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ABSTRAK 
Nama   :   Bunga. HB 
Nim    :   50400114049 
Judul skripsi   : Manajemen Pengelolaan Masjid Nurul Mustaqim di  
       Pulau Barrang Lompo Kecamatan Kepulauan  
       Sangkarrang Kota Makassar 
Skripsi ini membahas tentang Manajemen Pengelolaan Masjid Nurul 
Mustaqim di Pulau Barrang Lompo Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota 
Makassar, dengan pokok masalah adalah 1) Manajemen Pengelolaan Masjid Nurul 
Mustaqim di Pulau Barrang Lompo Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota 
Makassar, 2) Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Pengelolaan Masjid Nurul 
Mustaqim di Pulau Barrang Lompo Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota 
Makassar. 
Dalam tinjauan teoritis pada skripsi ada beberapa sub yang dibahas, yaitu 
Pengertian Manajemen, Tujuan Manajemen Pengelolaan Masjid, Fungsi Masjid dan 
Pengelolaan masjid. 
  Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Sumber data yang digunakan adalah sumber 
data primer dan sekunder. Pengumpulan data menggunakan, observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Dengan instrumen penelitian menggunakan buku catatan, pulpen, 
kamera, dan tape record. Teknik pengolahan analisis data yang digunakan adalah 
Reduksi Data, display data atau penyajian data, verivikasi atau menarik kesimpulan. 
  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Manajemen Pengelolaan Masjid 
Nurul Mustaqim dengan  penerapan fungsi manajemen sudah terlaksana dengan baik, 
meskipun sebagian diantara para pengurus masjid tidak mengetahui tentang fungsi 
manajemen pada umumnya, tetapi mereka sudah melakukan fungsi manajemen 
tersebut dengan kata yang berbeda tetapi maksud dan tujuan yang sama yaitu sama-
sama menerapkan fungsi manajemen, walaupun masih banyak kekurangan-
kekurungan yang perlu diperbaiki.  
  Implikasi dalam penelitian ini sebaiknya para pengurus lebih serius dalam 
menangani persoalan yang berhubungan dengan masjid, Agar pembangunan dan 
pengembangan masjid dapat lancar dan sukses, maka harus ditingkatkan pencarian 
dana secara maksimal dan optimal dan sistem manajemen Masjid Nurul Mustaqim 
harus lebih ditingkatkan menuju ke manajemen profesional atau modern.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar belakang 
Manajemen pada awalnya tumbuh dan berkembang dikalangan dunia bisnis, 
industri, dan militer, akan tetapi dalam perkembangan yang selanjutnya ternyata 
sangat bermanfaat dan amat dibutuhkan dalam berbagai usaha dan kegiatan, termasuk 
didalamnya organisasi pengelolaan masjid.1Manajemen masjid yang disiapkan tidak 
lepas dari tuntunan al-Qur’an dan al-Sunah, dari kedua sumber ajaran Islam itulah 
dikembangkan suatu manajemen pengelolaan masjid yang sesuai dengan bimbingan 
Rasulullah saw. sebagai suatu aktivitas yang sangat terpuji, pengelolaan masjid harus 
dilaksanakan secara profesional dan menuju sistem manajemen modern, sehingga 
dapat mengantisipasi perkembangan yang terus berubah dalam kehidupan masyarakat 
yang maju dan berkualitas. 
Masjid merupakan pusat kegiatan ibadah dan muamalah bagi umat Islam. 
Kegiatan ibadah ini mempunyai arti luas, tidak semata-mata tempat sholat, pengajian, 
dan mengaji, tetapi untuk segala kegiatan yang bisa membawa kemaslahatan dunia 
dan akhirat. Bentuk kegiatan tersebut yaitu ceramah, diskusi, kajian, pelatihan 
keagamaan, sosial budaya, dan iptek bisa dilakukan di masjid. Mereka yang 
memakmurkan masjid adalah orang yang mendapat petunjuk dari Allah swt. 
Sebagaimana Allah berfirman dalam QS At-Taubah/9:18 yang berbunyi. 
                                                           
1Ike Kusdyah Rachmawati, Manajemen: Konsep-Konsep Dasar dan Pengantar Teori 
(Malang: UMM Press, 2004), h. 2. 
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Terjemahnya:  
“Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang 
beriman Kepada Allah dan hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat, 
menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, 
Maka merekalah orang-orang yang diharapkan Termasuk golongan orang-
orang yang mendapat petunjuk.”2 
 Pengurus atau pengelola masjid merupakan kumpulan orang-orang yang 
mendapat amanah dari jamaah atau yayasan yang mendirikan tempat ibadah. Selain 
mereka bertugas memakmurkan masjid dengan berbagai kegiatan juga 
bertanggungjawab dalam pemeliharaannya. Di samping itu pengurus masjid juga 
perlu menerapkan startegi manajemen yang baik agar pengelolaan masjid berjalan 
dengan baik.3Tidak hanya secara fisik tapi juga pengelolaanya sehari-hari, baik 
kapasitas kita sebagai anggota jamaah masjid maupun sebagai pengurus masjid dan 
lembaga kemasjidan. Dan dengan harapan semoga kita tidak hanya memiliki 
semangat yang tinggi untuk memakmurkan masjid, tetapi juga memiliki wawasan 
yang utuh tentang fungsi masjid dan memahami bagaimana mengaplikasikannya pada 
masa kini dan masa yang akan datang. Di samping dapat menggambarkan kuantitas 
kaum muslimin yang ada, juga dapat menggambarkan kualitas pemahaman dan 
pengalaman nilai-nilai ajaran Islam. Melalui masjid masyarakat dapat 
mengembangkan tradisi silaturahmi untuk saling bertukar pikiran. Berbagi 
pengalaman dan informasi, memecahkan masalah sosial yang dihadapinya. 
Sedangkan arti masjid itu sendiri berasal dari bahasa Arab sajada yang berarti tempat 
                                                           
2Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Penjelasan Ayat Tentang Wanita (Solo: 
PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2013), h. 189 
3Ayub M, dkk, Manajemen Masjid (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), h. 32 
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sujud atau tempat menyembah Allah swt.4bumi yang kita tempati ini adalah masjid 
bagi umat muslimin. Melalui masjid masyarakat dapat mengembangkan tradisi 
silaturahmi untuk saling bertukar pikiran, berbagi pengalaman dan informasi, 
memecahkan masalah-masalah sosial yang di hadapinya. 
Dimasa Nabi saw. ataupun dimasa sesudahnya, masjid menjadi pusat atau 
sentral kegiatan kaum muslimin. Kegiatan dibidang pemerintahan pun mencakup, 
ideologi, politik, ekonomi, sosial, peradilan, dan kemiliteran dibahas dan dipecahkan 
di masjid. Masjid berfungsi pula sebagai pusat pengembangan kebudayaan Islam, 
terutama saat gedung-gedung khusus untuk itu belum didirikan. Masjid juga 
merupakan ajang halaqah atau diskusi, tempat mengaji dan memperdalam ilmu-ilmu 
pengetahuan agama ataupun umum.5 
 Nabi Muhammad saw. mempergunakan masjid sebagai tempat menjelaskan 
wahyu yang diterimanya, memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan para 
sahabat tentang berbagai masalah, memberi fatwa, mengerjakan agama Islam, 
membudayakan musyawarah, menyelesaikan perkara-perkara dan perselisihan-
perselisihan, tempat mengatur dan membuat strategi militer dan tempat menerima 
perutusan-perutusan dari semenanjung Arabia.6 
 Berdasarkan latar belakang tersebut penulis mengadakan penelitian di Kota 
Makassar tepatnya di Masjid Nurul Mustaqim Pulau Barrang Lompo Kecamatan 
Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar. Yang mana terdapat sebuah masjid yang
                                                           
4Kasir Ibrahim, Kamus Arab Indonesia dan Indonesia Arab (Surabaya: Apollo Lestari), h. 
730 
5Ayub M, dkk, Manajemen Masjid , h. 1-2 
6Ahmad Yani dan Ahmad Satori,Menuju Masjid Ideal (Jakarta LP2SI :Haramain 2001 Cet Ke 
1), h. 51 
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fungsinya tidak hanya untuk ibadah semata melainkan untuk tempat berdakwah pada 
masyarakat sekitar daerah lain pada umumnya. 
 Para pengurus Masjid Nurul Mustaqim Pulau Barrang Lompo berdakwa 
melalui pengajian mingguan dan bulanan, yang menjadi ustad di masjid tersebut ialah 
orang pulau sendiri yaitu ustad Syarifuddin, H. Sholeh (H. Parjo), Jamaluddin, Syarif, 
Imran, adapun ustad yang datang 1 kali sebulan yaitu ustad yusuf dan ustad nawir. 
Selain dengan pengajian para pengurus masjid juga menyediakan lemari dimana 
didalamnya berupa al-Qur’an dan buku tentang agama, yang bertujuan agar para 
jamaah bisa membacanya sesudah atau sebelum sholat, dimana para jama’ahnya 
adalah dari kalangan menengah atas. Keberadaan Masjid Nurul Mustaqim sangat 
didukung dari segi pembangunan masjid, kerjasama antar pengurus dengan 
pemerintah setempat sangat baik, serta respon masyarakat yang baik pula. Selain dari 
adanya dukungan, ada pula hambatan yang biasa terjadi selama proses pengelolaan 
masjid. 
 Dari latar belakang di atas penulis mengambil judul skripsi tentang 
“Manajemen Pengelolaan Masjid Nurul Mustaqim di Pulau Barrang Lompo 
Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
a. Fokus Penelitian  
 Peneliti dalam hal ini menfokuskan penelitian manajemen pengelolaan masjid 
di Pulau Barrang Lompo Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar. (Studi 
Manajemen Pengelolaan Masjid) 
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b. Deskripsi Fokus 
 Indikator pengaruh manajemen pengelolaan masjid merupakan hal penting 
dalam pencapaian sasaran Manajemen Pengelolaan Masjid Nurul Mustaqim di Pulau 
Barrang Lompo Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar. 
Selain itu, yang menjadi deskripsi fokus dalam penelitian ini adalah untuk 
memastikan manajemen pengelolaan masjid dalam pencapaian sasaran yang ingin 
dicapai dalam pengelolaan masjid, sehingga penulis akan meneliti tersebut dengan 
memperoleh data-data dari pengurus masjid tersebut. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis mengemukakan pokok permasalahan 
yaitu bagaimana Manajemen Pengelolaan Masjid Nurul Mustaqim di Pulau Barrang 
Lompo Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar adalah: 
1. Bagaimana proses pengelolaan masjid Nurul Mustaqim di Pulau Barrang 
Lompo Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar. 
2. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan 
masjid Nurul Mustaqim di Pulau Barrang Lompo Kecamatan Kepulauan 
Sangkarrang Kota Makassar. 
D. Kajian Pustaka 
Berikut beberapa kepustakaan  yang relevan dengan kajian penelitian yang 
akan dibahas: 
1. Skripsi Isman Iskandar yang meneliti pada tahun 2015 mengenai “Manajemen 
Badan Pengelolaan Harian (BPH) Dakwah, Wakaf dan Kajian Masjid Al-Markas  Al-
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Islami Jenderal M. Jusuf Dalam Pembinaan Jamaah”.  Letak keterkaitan antara skripsi 
tersebut dengan penelitian ini adalah keduanya sama-sama membahas mengenai suatu 
tinjauan manajemen kemasjidan. Sedangkan yang menjadi pembedanya adalah 
skripsi tersebut lebih menfokuskan penelitiannya pada pengeloaan harian waqaf dan 
kajian masjid.  
2. Skripsi St. Asmah. DM yang meneliti pada tahun 2005 mengenai “Strategi 
Pengurus Masjid H. M. Asyik Kota Makassar Dalam Memakmurkan Masjid” 
menyimpulkan bahwa langkah-langkah yang diterapkan pengurus masjid dalam 
memakmurkan masjid baik secara material maupun secara spiritual, yakni kegiatan 
pembangunan, kegiatan ibadah, kegiatan keagamaan, dan kegiatan pendidikan, yang 
kedua merumuskan tentang sistem pengelolaan masjid seperti perencanaan, 
pengorganisasian, pergerakan, dan pengendalian. Dengan demikian letak keterkaitan 
antara skripsi tersebut dengan penelitian ini adalah keduanya sama-sama membahas 
mengenai suatu studi manajemen masjid sedangkan yang menjadi pembedanya 
adalah skripsi tersebut lebih fokus pada penerapan strategi pengurus masjid dalam 
memakmurkan masjid.  
3. Skripsi Darwis yang meneliti pada tahun 2007 mengenai “Masjid Sebagai 
Wadah pembinaan masyarakat di Desa Barugaya Kecamatan Polongbangkeng Utara 
Kabupaten Takalar”. Menyimpulkan bahwa kelemahan yang paling menonjol dalam 
pembinaan masjid adalah kurang difungsikannya manajemen pengelolaan masjid, 
yang kedua adanya faktor pendukung dan penghambat dalam mengelola masjid 
khususnya dalam membina masyarakat. Dengan demikian letak keterkaitan antara 
skripsi tersebut dengan penelitian ini adalah keduanya sama-sama membahas 
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mengenai manajemen pengelolaan masjid sedangkan yang menjadi pembedanya 
adalah skripsi tersebut lebih fokus pada pembinaan masyarakat.  
Tabel I. Persamaan dan perbedaan peneliti terdahulu dengan penulis 
No Nama dan Judul Skripsi Persamaan Perbedaan 
1. Isman Iskandar, Judul “Manajemen 
Badan Pengelolaan Harian (BPH) 
Dakwah, Wakaf dan Kajian Masjid 
Al-Markas  Al-Islami Jenderal M. 
Jusuf Dalam Pembinaan Jamaah” 
Persamaan 
penelitian yang 
dikaji adalah 
membahas tentang  
tinjauan 
manajemen 
kemasjidan. 
menfokuskan 
penelitiannya pada 
pengeloaan harian 
waqaf dan kajian 
masjid. 
2.  St. Asmah DM, Judul “Strategi 
Pengurus Masjid H. M. Asyik Kota 
Makassar Dalam Memakmurkan 
Masjid” 
Persamaan 
penelitian yang 
dikaji adalah  
mengenai suatu 
studi manajemen 
masjid 
fokus pada 
penerapan strategi 
pengurus masjid 
dalam 
memakmurkan 
masjid. 
3. Darwis, Judul“Masjid Sebagai 
Wadah pembinaan masyarakat di 
Desa Barugaya Kecamatan 
Polongbangkeng Utara Kabupaten 
Takalar” 
Persamaan 
penelitian yang 
dikaji adalah 
mengenai 
manajemen 
pengelolaan masjid 
fokus pada 
pembinaan 
masyarakat. 
Sumber: Data olahan perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
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E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui Manajemen Pengelolaan Masjid Nurul Mustaqim di Pulau 
Barrang Lompo Keacamatan Kepulauan Sangkkarrang kota Makassar. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan Masjid 
Nurul Mustaqim di Pulau Barrang Lompo Kecamatan Kepulauan Sangkkarrang 
Kota Makassar. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Secara teoritis, yaitu diharapkan bermanfaat pada aspek teoritis dalam 
pengembangan ilmu manajemen pengelolaan masjid. 
b. Secara praktis, yaitu menambah wawasan tentang manajemen pengelolaan masjid 
sebagai salah satu bidang kajian ilmu keislaman yang mampu memberikan 
gambaran konsep dan teoritis ilmu keislaman guna meningkatkan pengelolaan 
terhadap masjid.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Pengertian Manajemen  
  Pertama pengertian manajemen, secara etimologis, dalam bahasa Inggris, 
Istilah manajemen diartikan sama dengan managing. Di Indonesia, kata management 
(Inggris) diterjemahkan menjadi berbagai istilah, misalnya, pengurusan, pengelolaan, 
ketatalaksanaan, kepemimpinan, pembimbingan, pembinaan, penyelenggaraan, dan 
penanganan.7Dengan demikian manajemen yaitu mengatur, mengelola atau 
melaksanakan segala kegiatan dengan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama, 
baik itu kegiatan yang bersifat umum maupun kegiatan agama Islam. 
  Dalam Bahasa Arab istilah manajemen diartikan sebagai an-nizamat-tanzim, 
idarah yang merupakan suatu tempat penyimpanan segala sesuatu yang 
menempatkan segala sesuatu itu kedalam tempatmya. Pengertian tersebut dalam skala 
aktivitas juga dapat diartikan sebagai aktivitas menerbitkan, mengatur, dan berpikir 
yang dilakukan oleh seseorang, sehingga ia mampu mengemukakan, menata, dan 
merapikan segala sesuatu yang ada disekitarnya, mengetahui pripsip-prinsipnya serta 
menjadikan hidup selaras dan serasi dengan yang lainnya.8Secara terminologi 
terdapat banyak defenisi yang dikemukakan oleh para ahli diantaranya adalah 
“Management is the art of securing maximum result with a minimum of effort so as to 
secure maximum prosperity and happines for both employer, and employee, and give 
the publik the best possible service”. Seni kemahiran untuk mencapai hasil yang 
                                                           
7Ayub M, dkk, Manajemen masjid (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), h. 32 
8M.Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Jakarta; Kencana, 2006), h. 9 
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sebesar-besarnya, dengan usaha yang sekecil-kecilnya, guna memperoleh 
kemakmuran dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya bagi majikan dan buruh, serta 
memberi pelayanan yang sebaik mungkin kepada khalayak ramai.9Dengan demikian 
manajemen diartikan sebagai seni dan keterampilan untuk mencapai tujuan bersama 
dengan memberikan pelayanan sebaik mungkin. 
  Manajemen adalah segenap perbuatan menggerakkan sekelompok orang dan 
menggerakkan fasilitas dalam suatu usaha kerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. 
Dengan kalimat lain bolehlah kita sederhanakan menjadi, manajemen adalah suatu 
proses kegiatan usaha pencapaian tujuan tertentu melalui kerja sama dengan orang-
orang lain. Pengetahuan dewasa ini dapat digunakan dalam kegiatan apa saja yang 
bersifat kerjasama untuk mencapai suatu tujuan secara efektif dan efesien, atau usaha 
dengan kegiatan sekecil mungkin dan memperoleh hasil maksimal. Ilmu manajemen 
bergerak untuk mengefisienkan semua unsur manajemen, yaitu orang, barang, mesin 
dan sebagainya.10Dalam penerapan manajemen dikenal beberapa fungsi manajemen 
seperti : fungsi perencanaan (planning), fungsi pengorganisasian (organizing), fungsi 
pengerakan atau pengarahan (actuating), fungsi pengawasan (controlling). Jika fungsi 
ini dikaitkan dengan usaha pemakmuran masjid, maka penerapan fungsi manajemen 
masjid  dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Perencanaan (Planning) 
  Dalam manajemen masjid, perencanaan adalah perumusan tentang apa yang 
akan dicapai dan tindakan apa yang akan dilakukan dalam mencapai tujuan 
pemakmuran masjid, sesuai dengan tingkat kemampuan yang dimiliki. Dalam upaya 
                                                           
9Panglaykim, Hazil, Manajemen. Suatu Pengantar (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1991), h. 27 
10Ike Kudsyah Rachmawati, Manajemen. Konsep-konsep Dasar dan pengantar Teori 
(Malang: UMM Press, 2004), h. 2 
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memakmurkan masjid, perencanaan memiliki arti yang sangat penting. Pertama, 
akitivitas pemakmuran masjid bisa berjalan lebih terarah dan teratur. Kedua, 
memungkinkan dipilihnya tindakan-tindakan apa yang tepat sesuai dengan situasi dan 
kondisi yang dihadapi pada saat upaya pemakmuran masjid dilaksanakan. Ketiga, 
dapat dipersiapkan terlebih dahulu tenaga-tenaga pelaksanaan dalam pemakmuran 
masjid, begitu juga dengan dana dan sarananya. Dan keempat, perencanaan juga akan 
memudahkan pimpinan pengurus masjid untuk melaksanakan pengawasan dan 
penilaian terhadap jalannnya aktivitas pemakmuran masjid. 
  Dengan demikian, tanpa perencanaan yang baik, tidak hanya membuat 
kepengurusan dan aktivitas menjadi kacau dan tidak punya arah yang jelas, tapi 
kemajuan dan kemunduran juga tidak bisa diukur. Akhirnya, jamaah masjid hanya 
beraktivitas secara rutin karena memang sudah menjadi kewajiban yang harus 
digugurkan tanpa ada upaya meningkatkan kuantitas dan kualitasnya. Ini berarti 
perencanaan yang matang akan membuat aktivitas bisa berjalan dengan baik jelas ke 
mana arah dan target yang akan dicapai dengan melibatkan jamaah yang lebih 
banyak. 
b. Pengorganisasian (Organizing) 
  Perencanaan kegiatan masjid yang matang, harus dilakukan dengan baik oleh 
pengurus masjid, perlu pengorganisasian yang solid bagi pengurusnya. 
Pengorganisasian masjid adalah penyatuan, pengelompokan dan pengaturan pengurus 
masjid untuk digerakkan dalam satu kesatuan kerja sebagaimana yang telah 
direncanakan. 
  Dalam pengorganisasian masjid, langkah-langkah yang perlu ditempuh antara 
lain: pertama, membagi dan atau mengelompokkan aktivitas pemakmuran masjid 
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dalam satu kesatuan. Kedua, merumuskan dan menentukan tugas serta tanggung 
jawab struktur kepengurusan masjid dan menempatkan personil pengurusnya sesuai 
dengan kemampuan, kemauan, pengalaman, kondisi fisik dan mentalnya. Ketiga 
memberikan wewenang dan tanggung jawab yang penuh dari pimpinan pengurus 
kepada staf-staf dan pelaksanaannya. Dan keempat, menciptakan jalinan kerja yang 
baik sehingga memiliki alur kerja yang solid. 
  Dalam manajemen masjid, pengorganisasian memilki arti yang sangat 
penting. Pertama, penugasan kepada staf pengurus menjadi lebih mudah, karena 
sudah jelas seksi apa dan siapa yang harus melaksanakan suatu bidang kegiatan. 
Kedua, memudahkan dipilihnya tenaga pelaksana yang tepat, karena dalam 
pengorganisasian bukan hanya menyusun struktur kepengurusan dan menempatkan 
orangnnya, tapi juga menguraikan tugas dan tanggung jawabnya sehingga bisa dipilih 
siapa yang tepat menempati posisi suatu kepengurusan. Ketiga, pengorganisasian 
juga akan membuat terpadunya berbagai potensi pengurus dalam suatu kerangka 
kerjasama pemakmuran masjid. Dan keempat, memudahkan bagi pimpinan pengurus 
untuk mengendalikan dan mengevaluasi pelaksanaan suatu kegiatan.11 
  Dengan demikian, pengorganisasian sangat penting dalam mengelola masjid 
dengan baik, karena dengan adanya pengorganisasian, aktivitas yang dilakukan dalam 
mengelola masjid bisa tersusun secara sistematis dan terarah dengan baik sesuai 
dengan struktur yang sudah ditetapkan sebelumnya. 
c. Pengarahan atau pelaksanaan (Actuating) 
  Dalam manajemen masjid, fungsi pelaksanaan merupakan upaya 
membimbing dan mengarahkan seluruh potensi pengurus untuk beraktivitas sesuai 
                                                           
11Ayub M, dkk, Manajemen masjid , h. 33 
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dengan tugas dan tanggung jawabnya masing-masing. Pimpinan pengurus masjid 
harus memberikan ransangan atau motivasi kepada pengurus untuk melaksanakan 
tugas dan tanggung jawabnya itu. Karenanya pimpinan pengurus masjid perlu 
memberikan motivasi, membimbing dan mengarahkan staf pengurus masjid guna 
menunaikan amanah kepengurusan dengan baik. 
  Dalam organisasi seperi kepengurusan masjid, kesadaran yang tinggi 
sangatlah diperlukan. Dengan kesadaran yang tinggi, maka disiplin pengurus dalam 
mengemban amanah kepengurusan masjid akan berjalan dengan baik. Kesadaran 
yang tinggi akan lahir dari keimanan yang mantap. Karena itu, pengurus masjid harus 
memiliki kemantapan iman agar dia merasa tidak berdosa kepada Allah swt. 
manakala tidak menunaikan tugas kepengurusan dengan baik, bukan merasa senang 
dalam kelalaiannya mengemban amanah umat menjadi pengurus masjid.12 
  Pimpinan dalam kepengurusan masjid menjadi salah satu penentu bagi 
suksesnya pelaksanaan ini, karena itu pimpinan harus melibatkan seluruh pengurus 
dalam pelaksanaan tugas, membuka jalur komunikasi yang seluas-luasnya diantara 
sesama pengurus, baik melalui rapat, briefing, membuat nota, menelfon dan 
sebagainya. Di samping itu pimpinan juga harus selalu meningkatkan kemampuan 
kerja staf-stafnya dan memberikan penghargaan atas prestasi yang dicapainya. 
d. Pengawasan (Controlling) 
  Pengawasan atau control, baik dari pimpinan kepada stafnya maupun dari staf 
kepada pimpinan dan sesama staf kepengurusan masjid merupakan sesuatu yang 
penting. Terlaksananya fungsi ini akan membuat pengurus menjadi tahu adanya 
                                                           
12Ayub M, dkk, Manajemen masjid , h. 33 
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kesalahan, kekurangan, kelemahan, rintangan, tantangan dan kegagalan dalam 
mencapai tujuan pemakmuran masjid. 
  Pengawasan dapat dilakukan dengan mengamati jalannya pelaksanaan 
kegiatan masjid, mengukur keberhasilan dan kegagalannya dengan standar 
sebagaiman yang diterapkan dalam perencanaan untuk selanjutnya memperbaiki 
kesalahan dan kekurang serta mencegah terjadinya kegagalan.13 
  Dari uraian di atas jelaslah bahwa dalam penerapan manajemen dikenal 
beberapa fungsi yang digunakan seperti perancanaan yaitu tahap awal dalam 
pelaksanaan kegiatan, pengorganisasian yaitu pembentukan anggota pengurus beserta 
tugas dan tanggung jawabnya pada bidang masing-masing, pelaksanaan yaitu 
mengarahkan setiap anggota untuk melaksanakan setiap tugas dan tanggung 
jawabnya dimana yang berperan aktif disini adalah pimpinan pengurus, pengawasan 
yaitu mengawasi atau mengukur setiap kegiatan yang dilaksanakan sehigga dapat 
diukur adanya keberhasilan dan kegagalan. 
B. Tujuan Manajemen Pengelolaan Masjid 
Tujuan adalah suatu yang hendak dicapai dan merupakan sebuah pedoman 
bagi manajemen puncak organisasi untuk meraih hasil tertentu atau kegiatan yang 
dilakukan dalam dimensi waktu tertentu. Tujuan diasumsikan berbeda dengan 
sasaran. Dalam tujuan memilki target-target tertentu untuk dicapai dalam waktu 
tertentu. Sedangkan sasaran adalah yang telah ditetapkan manajemen puncak untuk 
menentukan arah organisasi dalam jangka panjang. 
                                                           
13Ahmad Yani, Panduan Memakmurkan Masjid (Jakarta: Dea Press, 2002), h. 101 
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Secara terminologis maka masjid mengandung makna sebagai tempat pusat 
dari segala kebajikan kepada Allah swt. di dalamnya terdapat dua bentuk kebajikan 
yaitu kebajikan yang dikemas dalam bentuk ibadah khusus, seperti shalat farduh, baik 
secara sendirian maupun berjamaah, dan kebajikan yang dikemas dalam bentuk 
amaliyah sehar-hari untuk berko-munikasi dan bersilaturahmi dengan sesama 
jama’ah. Menurut M. Qurasy Shihab masjid merupakan bangunan tempat sha-lat 
kaum muslimin, tetapi karena akar katanya mengandung makna tunduk dan patuh 
maka hakekat masjid adalah tempat melakukan segala aktivitas yang mengandung 
kepatuhan kepada Allah semata. Masjid juga sebagai tempat ibadah dan pendidikan 
dalam arti luas.14  
Tujuan manajemen pengelolaan masjid yaitu untuk memakmurkan masjid, 
mengapa ada manajemen pengelolaan masjid agar tujuan atau target memakmurkan 
masjid bisa hendak dicapai serta dirumuskan dengan jelas dan matang, karena salah 
satu fungsi utama manajemen masjid adalah adanya perencanaan. Usaha mencapai 
tujuan pemakmuran masjid bisa dilaksanakan secara bersama-sama dengan kerjasama 
yang baik melalui koordinasi yang rapih, sehingga meskipun tugas atau pekerjaan 
sebagai pengurus masjid berat, dapat dilaksanakan dengan ringan. Adapun tujuan dari 
masjid itu sendiri yaitu untuk meningkatkan solidaritas dan silaturahmi di kalangan 
kaum muslimin. 
C. Fungsi masjid 
  Fungsi dan peran masjid pada intinya adalah sebagai tempat membina sumber 
daya manusia. Sejarah menunjukkan bahwa mengingat betapa pentingnya masjid 
                                                           
14 Eman Suherman, Manajemen Masjid, (Bandung: Penerbit Alfa-beta, hlm. 61.   
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untuk membina masyarakat ini, maka ketika Nabi Muhammad saw. hijrah dari Makah 
ke Madinah, yang dibangun pertama kali adalah sebuah masjid yang dikenal dengan 
nama masjid Quba. Demikian juga tatkala kemudian beliau sampai dan berdiam di 
Madinah, beliau memba-ngun masjid yang sampai sekarang dikenal dengan nama 
masjid Nabawi, masjid terbesar kedua setelah masjid al-Haram. Di dalam masjid al-
Haram inilah terdapat Ka’bah, arah kiblat shalat bagi segenap umat Islam di segala 
penjuru dunia.15  
  Masjid berasal dari bahasa Arab sajada yang berarti tempat sujud atau tempat 
menyembah Allah swt.16bumi yang kita tempati ini adalah masjid bagi kaum 
muslimin. Setiap muslim boleh melakukan shalat di wilayah manapun dibumi ini, 
terkecuali di atas kuburan, di tempat yang bernajis, dan di tempat-tempat yang 
menurut ukuran syariat Islam tidak sesuai untuk dijadikan tempat shalat. Rasulullah 
saw. bersabda “setiap bagian dari bumi adalah tempat sujud (masjid)”. Masjid tidak 
bisa dilepaskan dari masalah shalat, berdasarkan sabda Nabi saw. di atas orang bisa 
melakukan shalat di mana saja, di rumah, di kebun, di jalan, di kendaraan, dan di 
tempat lainnya. Selain itu masjid merupakan tempat orang berkumpul dan melakukan 
shalat secara berjamaah, dengan tujuan meningkatkan solidaritas dan silaturahmi di 
kalangan kaum muslimin. Di masjid pula tempat terbaik untuk melangsungkan sholat 
jum’at.17Dengan demikian masjid bukan hanya sebagai tempat beribadah saja 
melainkan sebagai  tempat berkumpulnya kaum muslimin, untuk saling 
bersilaturahim, saling bermusyawarah untuk mufakat, serta sebagai tempat pusat 
kegiatan yang dapat membawa keselamatan dunia dan akhirat.   
                                                           
15
 Eman Suherman, Manajemen Masjid, hlm. 84 
16Kasir Ibrahim, Kamus Arab Indonesia dan Indonesia Arab, h. 730 
17Ayub M, dkk, Manajemen masjid, h. 1-2 
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  Pengertian masjid secara sosiologi yang berkembang pada masyarakat Islam 
di Indonesia, dipahami sebagai suatu tempat atau bangunan tertentu yang 
diperuntukkan bagi orang-orang muslim untuk mengerjakan shalat, yang terdiri dari 
shalat wajib dan shalat sunnah, baik secara perseorangan maupun jama’ah. Ia 
diperuntukkan juga untuk melaksanakan ibadah-ibadah lain dan melaksanakan shalat 
jum’at. Dalam perkembangan selanjutnya, masjid dipahami sebagai tempat yang 
dipakai untuk shalat rawatib dan ibadah shalat jum’at. Yang sering disebut jami’ atau 
masjid jami’. Sedangkan bangunan yang serupa masjid yang dipakai untuk shalat 
wajib dan sunnah, yang tidak dipakai untuk shalat jum’at disebut  “mushallah”. Kata 
ini menujukkan isim makna dari “shalla”, :yushalli”, “shalatan” yang artinya tempat 
shalat.18Dari pengertian diatas menjelaskan bahwa masjid dan mushallah merupakan 
tempat sujud (shalat) baik shalat wajib maupun sunnah.  
  Pada awal perkembangan da’wah Islam periode Madinah, ketika Nabi saw. 
berhijrah tempat yang pertama kali dibangun dengan para sahabat adalah masjid 
Quba. Bangunan masjid Quba terdiri dari pelapah kurma, berbentuk persegi empat, 
dengan enam serambi yang bertiang. Masjid pertama dengan sosialisasi Islam itu 
hanya sekedar tempat untuk bersujud, tempat shalat dan tempat berteduh dari panas 
terik matahari di padang pasir yang tandus. Sejarah menacatat, masjid Quba berdiri 
pada tanggal 12 Rabiul Awal tahun pertama Hijriyah. Keberadaan masjid ini 
merupakan tonggak kokoh syiar keislaman periode awal.Masjid Quba didirikan atas 
dasar taqwa kepada Allah swt. Hal tersebut dapat dipahami dari petunjuk ayat al-
Quran yang ditunjukkan oleh Allah swt. dalam QS at-Taubah/ 9:108. 
                                                           
18Ike Kudsyah Rachmawati, Manajemen: Konsep-konsep Dasar dan Pengantar Teori, h. 2 
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Terjemahannya: 
“Janganlah engkau melaksanakan shalat dalam  masjid itu selama-lamanya. 
Sungguh,  masjid yang didirikan atas dasar taqwa (Masjid Quba), sejak hari 
pertama adalah lebih pantas engkau melaksanakan shalat di dalamnya. Di 
dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan diri.Dan Allah 
menyukai orang-orang yang bersih.”19 
Dengan demikian masjid yang “didirikan berdasar taqwa sejak hari pertama” 
itulah masjid Quba. Ayat ini sangat popular dikalangan umat Islam baik pada waktu 
itu maupun kini. Terutama mengingat motif sakral yang melatar belakangi 
pembangunan rumah ibadah itu demi penyebarluasan ajaran Allah swt. 
Selanjutnya, Nabi saw. membangun masjid lain di kota Madinah, yakni 
masjid Nabawi, yang kemudian menjadi pusat aktivitas Nabi saw. dan pusat kendali 
seluruh masalah kaum muslimin. Dalam masjid inilah Rasullahsaw saw. membina 
masyarakat Islam, yang di awali dengan membina masyarakat yang terdiri dari multi 
ras, multi etnis, dan multi agama. Masyarakat Islam yang dibina Rasullah saw. 
berhasil dengan baik, sehingga menjadi suatu umat yang dikagumi oleh kawan 
maupun lawan dan menjadi pemimpin dunia pada masanya. Fungsi masjid Nabawi 
pada masa Rasullah saw. dapat diuraikan antara lain, sebagai berikut: 
1. Untuk melaksanakan ibadah mahdhah 
Seperti shalat wajib, shalat sunnah, sujud, I’tikaf, dan shalat-shalat sunnah 
yang bersifat isidental seperti shalat Id, shalat gerhana dan sebagainya. Seminggu 
setiap hari jum’at dilaksanakan shlat jum’at dengan didahului dua khutbah untuk 
membina keimanan dan ketaqwaan kaum muslimin. 
                                                           
19Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Penjelasan Ayat Tentang Wanita,  h. 204 
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Dengan demikian ibadah mahdhah merupakan ibadah yang di lakukan kaum 
muslimin baik itu wajib ataupun sunah sebagai bukti ketaatan kepada Allah swt. 
2. Sebagai pusat pendidikan dan pengajaran Islam  
    Nabi saw. sering menerima wahyu dalam Masjid Madinah dan mengajarkannya 
pada para sahabat dalam berbagai hal seperti hukum, kemasyarakatan, perundang-
undangan dan berbagaiajaran lainnya. Para sahabat nabi melakukan berbagai kegiatan 
ilmiah di masjid, termasuk mempelajari dan membahas sumber-sember ajaran Islam. 
Di masjid Madinah juga disediakan tempat khusus bagi mereka yang mengkhususkan 
kegiatannya untuk mendalami ilmu agama yang disebut Ahl al-Shuffah. 
3. Sebagai pusat informasi Islam 
Rasullah saw. menyampaikan berbagai informasi di masjid termasuk 
menjadkannya sebagai tempat bertanya bagi para sahabat, tempat menyelesaikan 
perkara, menyelesaikan masalah hukum dan peradilan serta menjadi pusat 
penyelesaian berbagai problem yang terjadi pada masyarakat.20 
Dengan demikian, Masjid bukan hanya sebagai tempat untuk beribadah saja, 
akan tetapi masjid juga sebagai pusat kegiatan masyarakat dalam menyelesaiakan 
masalah. 
4. Masjid sebagai pusat kegiatan ekonomi  
Yang dimaksud kegiatan ekonomi, tidak berarti sebagai pusat perdagangan 
atau industri, tetapi sebagai pusat untuk melahirkan ide-ide dan sistem ekonomi yang 
Islami, yang melahirkan kemakmuran dan pemerataan pendapat dan pertimbangan 
bagi kaum muslimin secara adil dan berimbang. 
5. Sebagai pusat kegiatan sosial dan politik 
                                                           
20Aplikasia, Jumal Aplikasi Ilmu-Ilmu Agamam, Vol. V, No. 2 (Desmber 2004), h. 105-115 
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Kegiatan sosial tidak bisa dipisahkan dengan masjid sebagai tempat 
berkumpulnya para jamaah dalam berbagai lapisan masyarakat. Dari suasana itu 
terjadi interaksi sosial yang saling menguntungkan dan saling mengasihi. Kegiatan 
politik juga tidak bisa dilepaskan dari kehidupan masjid, karena politik dan 
kehidupan manusia merupakan satu kesatuan yang tidak bisa dicerai pisahkan. Politik 
yang di kembangkan disini adalah politik tingkat tinggi yang bersifat Islami bukan 
politik murahan yang kotor dan mencelakakan kelompok masyarakat. Banyak lagi 
fungsi lain yang bisa dikembangka dari uraian diatas sehingga bisa lebih terperinci. 
Dari keterangan di atas dapat dipahami, bahwa sejak jaman Nabi saw. masjid 
selain berfungsi sebagai tempat pelaksanaan ibadah, juga telah banyak difungsikan 
sebagai pusat pendidikan dan pengajaran Islam, pusat informasi Islam, pusat kegiatan 
ekonomi, dan pusat kegiatan sosial dan politik. Kalau dizaman Nabi saw. masjid telah 
berfungsi pusat berbagai kegiatan sosial kemasyarakatan, hal ini bukan saja karena 
konteks sosialnya yang masih sederhana, justru karena pusat manajemen sosial 
kemasjidan telah berfungsi sebagai pengikat sosial yang berorientasi kepada 
kebersamaan dan persaudaraan. 
Sedangkan Moh E. Ayyub mengemukakan sembilan fungsi masjid, yaitu: 
a. Masjid merupakan tempat muslim beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah 
swt. 
b. Masjid adalah tempat kaum muslimin beri’tikaf, membersihkan diri, untuk 
membina kesadaran, dan mendapatkan pengalaman batin/ keagamaan, sehingga 
selalu terpelihara keseimbangan jiwa dan raga serta kebutuhan kepribadian. 
c. Masjid adalah tempat bermusyawarah kaum muslimin guna memecahkan 
persoalan yang timbul dalam masyarakat. 
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d. Masjid adalah kaum muslimin berkonsultasi, mengajukan kesulitan, meminta 
bantuan dan pertolongan. 
e. Masjid adalah tempat membina keutuhan ikatan jamaah dan kegotongroyongan 
di dalam mewujudkan kesejahteraan bersama. 
f. Masjid dengan majelis taklimnya merupakan wahana untuk meningkatkan 
kecerdasan dan ilmu pengetahuan muslimin. 
g. Masjid pembinaan dan pengembangan kader-kader pimpinan umat. 
h. Masjid tempat mengumpulkan dana menyimpan, dan membagikannya. 
i. Masjid tempat melaksanakan pengaturan dan supervise sosial21 
 Dari uraian di atas jelaslah bahwa fungsi masjid adalah pusat ibadah dan 
kebudayaan, baik di masa Nabi maupun pada masa sekarang. 
D. Pengelolaan Masjid 
  Pengelolaan atau idarah masjid, disebut juga manajemen masjid pada garis 
besarnya dibagi menjadi dua bidang : 
1. Manajemen pembinaan fisik masjid (Phisical Management), dan 
2. Pembinaan fungsi masjid (Funtional Management) 
  Manajemen pembinaan fisik masjid adalah manajemen secara fisik yang 
meliputi kepengurusan masjid, pengaturan dan pembangunan fisik masjid, penjagaan 
kehormatan, kebersihan, ketertiban dan keindahan masjid (temasuk taman di 
lingkungan masjid), pemeliharaan tata tertib dan ketentraman masjid, pengaturan 
keuangan dan administrasi masjid, pemeliharaan agar masjid tetap suci, terpandang, 
menarik dan bermanfaat bagi kehidupan umat, dan sebagainya. 
                                                           
21Ayub M, dkk, Manajemen masjid , h. 78 
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  Pembinaan fungsi masjid adalah pengaturan tentang pelaksanaan fungsi 
masjid sebagai wadah pembinaan umat, sebagai pusat pembangunan umat dan 
kebudayaan Islam seperti dicontohkan Rasulullah saw. sebagai pusat ibadah mahdah, 
masjid disiapkan sedemikian rupa sehingga pelaksanaan ibadah itu seperti shalat lima 
waktu, shalat jum’at dan shalat sunnah berjalan dengan baik sesuai dengan ajaran 
Islam. Pengelolaan pelaksanaan zakat, ibadah shiyam dan ibadah haji diberikan 
binbingan pelaksanaannya melalui masjid. Sebagai pusat dakwah, masjid hendaknya 
memprakarsai kegiatan dakwah baik secara tulisan, lisan, elektronik dan dakwah bil 
hal. Hal ini bisa dilakukan misalnya dengan pembentukan lembaga dakwah. Untuk 
mengantisipasi perluasan kegiatan masjid bisa dilakukan dengan membentuk 
lembaga-lembaga yang bernaung dibawahnya. Lembaga-lembaga itu berfungsi sebgai 
kepanjangan tangan dari program yang telah ditetapkan. Mengenai jumlahnya 
disesuaikan dengan kebutuhan yang berkembang dilingkungan masjid seperti 
lembaga haji dan umroh, lembaga pembinaan muallaf, BMT dan sebagainya. 
  Dengan demikian masjid dari idarah masjid itu sendiri adalah usaha-usaha 
untuk merealisasikan fungsi-fungsi masjid sebagaimana mestinya. Jadi pengetahuan 
dan pemahaman harus ditingkatkan menjadi amal nyata dan kegiatan yang sungguh-
sungguh dalam membina umat Islam menjadi ummatanwasathan, umat pembawa 
rahmat untuk manusia. 
  Perbaikan pertama dalam organisasi masjid adalah dengan menetapkan 
spesialisasi peran. Katakanlah dengan menentukan seseorang sebagai imam shalat 
yang bertanggung jawab penuh sebagai imam shalat. Langkah ini akan bergerak 
cukup maju dengan penetapan seseorang sebagai khatib, dan individu yang lain lagi 
sebagai muadzin. Sistem kepengurusan yang sederhana itu merupakan cika bakal 
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yang baik untuk membentuk sebuah badan pengurus masjid yang memenuhi syarat. 
Dari perbaikan kecil menyangkut segilintir personel dan pengkhususan kegiatan 
tersebut, dengan sendirinya, lalu diperlukan pengorganisasian adminitrasi. Sebab 
bagaimanapun juga, pengurus akan dipaksa oleh kenyataan untuk mencatat segala 
perkara masjid. Artinya masjid memerlukan keterangan dan penjelasan yang serba 
tertulis. Dalam menjalankan roda organisasi dan administrasi masjid diperlukan 
kejelasan tugas dan tanggung jawab pengurus masjid, rencana rencana kerja masjid, 
dan pembagian tugas di antara anggota pengurus masjid.22 
  Kegiatan dan pengelolaan masjid memerlukan dana yang besar, karena itu 
tidak cukup bila hanya mengandalkan hasil dari pengumpulan dana yang diadakan 
setiap jum’at dan setiap pengajian.23Masjid harus memiliki sumber dana tetap dan 
bergengsi, misalnya mengembangkan usaha-usaha tertentu dengan memanfaatkan 
pangsa pasar. Hal itu bisa dilakukan dengan penyewaan gedung untuk resepsi 
pernikahan, seminar, pelaksanaan kursus-kursus yang dibutuhkan di kalangan 
masyarakat, dan melakukan bisnis lainnya, serta masalah keuangan masjid harus 
dikelola secara transparan agar para jamaah dapat mengikuti perkembangan 
masjidnya secara baik. 
Secara umum manajemen pengelolaan masjid dibagi menjadi 3, yaitu: 
1. Pengelolaan serta pengembangan Sarana, Prasarana, dan Fasilitas 
Semua sarana, prasarana, dan fasilitas masjid yang sudah ada harus dikelola 
dengan baik dan tepat penggunaannya, karena hal itu merupakan bagian dari amanat 
umat. Di samping itu semua SAPRAFAS (sarana, prasarana, dan fasilitas) yang ada 
hendaknya di kembangkan sedemikian rupa. 
                                                           
22Ayub M, dkk, Manajemen masjid, h. 41-42 
23Aplikasia, Jumal Aplikasi Ilmu-Ilmu Agama, Vol. V, No. 2 (Desember 2004), h. 105-104 
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Banyak cara yang dapat dilakukan untuk melaksanakan pengembangan sarana 
prasarana fasilitas masjid, diantaranya dapat dilaksanakan melalui cara-cara sebagai 
berikut: 
a. Menambahkan jumlah sarana prasarana fasilitas masjid yang masih kurang. 
b. Memperluas lahan atau ruangan. 
c.  Memperbaiki sarana, prasarana fasilitas yang masih dapa digunakan. 
d. Mengganti sarana prasarana fasilitas yang sudah rusak. 
e. Menyelenggarakan pelatihan dan pendidikan bagi SDM untuk meningkatkan 
kualitas pengurus atau pengelolaan masjid. 
f. Melakukan penelitian sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan dalam rangka 
pengembangan masjid. 
g. Bekerja sama dengan pihak terkait dalam rangka mengembangkan seluruh sarana 
prasarana fasilitas. 
2. Pengelolaan dan pengembangan SDM 
Tampaknya tak perlu diragukan lagi bahwa pengurus masjid sekarang 
semakin baik. Para pendahulu kita banyak yang bijak dalam mengelola potensi umat. 
Kini pun tidak sedikit pengelola potensi umat yang menyamai kualitasnya khususnya 
yang berkiprah melalui kegiatan-kegiatan dalam rangka memakmurkan masjid. 
Tiga hal yang mendasari pengelolaan dan pengembangan agar lebih efisien 
dan efektif yaitu rapat pengurus, pengajian, dan kaderisasi. Sesungguhnya dapat 
dirangkum dalam satu kegiatan yaitu pengajian rutin. Adapun pengajian rutin itu 
sebaiknya di bagi menjadi 4 bagian: 
a. Pengajian rutin pengurus masjid 
b. Majlis ta’lim ibu-ibu 
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c. Pengajian anak-anak 
d. Pengajian rutin bagi para jamaah 
3. Pengelolaan dan pengembangan keuangan masjid 
Untuk pengembangan keuangan masjid sebaiknya dilakukan hal-hal sebagai 
berikut: 
a. Melakukan usaha-usaha produktif yang sesuai dengan syariat 
b. Budidaya umat 
c. Mengembangkan kerjasama melalui silaturahmi antar pengurus dan atau antar 
jamaah masjid.24 
Dengan demikian dalam mengelola masjid dengan baik hingga mencapai 
tujuan dalam memakmurkan masjid, dilakukan dengan manajemen pengelolaan 
masjid yang baik seperti Pengelolaan serta pengembangan sarana, prasarana, dan 
fasilitas maksudnya mengembangkan setiap sarana, prasarana dan fasilitas yang ada 
dalam masjid agar bisa berkembang dengan baik, Pengelolaan dan pengembangan 
SDM, yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan dan pengembangan SDM yaitu 
umat yang berperan aktif dalam mengelola masjid serta kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan seperti pengajian rutin dan kaderisasi pengurus, kegiatan-kegiatan 
tersebut dilakukan dalam rangka memakmurkan masjid, dan Pengelolaan dan 
pengembangan keuangan masjid maksudnya pengelolaan ini dilakukan agar 
administarsi yang ada dalam masjid bisa berjalan dengan baik serta adanya 
pengelolaan keuangan yang trasnparan agar tidak terjadi kesalahpahamn dalam 
mengelola keuangan dan pengembangannya. 
                                                           
 
24Eman Suherman, Manajemen Masjid Kiat Sukses Meningkatkan Kualitas SDM Melelui 
Optimalisasi Kegiatan Umat Berbasis Pendidikan Berkualitas Unggul (Bandung: Alfabeta), h.  62. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan lokasi penelitian 
1. Jenis penelitian  
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 
deskriptif kualitatif yang dapat diartikan sebagai penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif mengenai kata-kata lisan maupun tulisan tingkah laku yang dapat diamati 
dari orang-orang yang diteliti.25 
 Pendapat lain juga mengartikan bahwa penelitian kualitatif ialah penelitian 
yang jenis temu-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur satistik ataupun bentuk 
hitungan lainnya, karena penelitian kualitatif adalah penelitian yang memberikan 
gambaran tentang kondisi secara faktual dan sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-
sifat serta hubungan fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-
dasarnya saja. Melalui peneltian kualitatif akan membimbing kita memperoleh 
penemuan-penemuan yang tidak terduga sebelumnya dan membangun kerangka 
teoritis baru.26 
 Berdasarkan penelitian di atas, maka penelitian kualitatif dalam tulisan ini 
dimaksudkan untuk menggali suatu fakta lalu memberikan penjelasan terkait berbagai 
realita yang ditemukan dilapangan. 
                                                           
25Bagong Suryanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial (Cet. VI; Jakarta: Kencana, 2001), 
h. 166 
26Strauss Anselm & Juliet Corbin, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif (Cet. L; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2003), h. 4 
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2. Lokasi penelitian  
 Lokasi penelitian ini adalah letak dimana penelitian ini dilakukan untuk 
memperoleh data atau informasi yang diperlukan dan berkaitan dengan permasalahan 
penelitian, adapun letak penelitian ini berada di Masjid Nurul Mustaqim Pulau 
Barrang Lompo Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar. 
B. Pendekatan penelitian 
  Pendekatan teoritis dan empiris dalam penelitian sangatlah diperlukan oleh 
karena itu sesuai dengan judul di atas, penulis menggunakan metode penelitian 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Sebagaimana pendapat Kirk dan Miller 
seperti yang dikutip oleh Moeloeng, yang menyatakan bahwa: 
  Penelitian Kualitatif berusaha mengungkapkan gejala suatu tradisi tertentu 
yang secara fundamental tergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya 
sendriri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan 
peristilahannya.27 
  Sedangkan deskriptif menurut Moeloeng adalah ”laporan penelitian akan 
berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan.” Dalam hal 
ini peneliti menggunakan metode kualitatif karena ada beberapa pertimbangan lain, 
menjelaskan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan-
kenyataan ganda. Metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara 
peneliti dengan responden, metode ini lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak 
penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi. 
                                                           
27Lexy J. Moeloeng, Metologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda Karya 
Offest, 2002), h. 3-6 
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  Dalam pendekatan deskriptif terdapat beberapa jenis metode yang telah lazim 
dilaksanakan.sehubungan dengan hal tersebut peneliti menggunakan pendekatan 
deskriptif yang berusaha mempelajari hidup bersama dan menyelidiki ikatan-ikatan 
anatara manusia yang menguasai hidup dengan mencoba megerti sifat maksud hidup 
bersama. Pemecahan melalui analisa tentang perhubungan-perhubungan sebab-akibat, 
yakni yang meneliti faktor-faktor tertentu yang berhubungan dengan situasi atau 
fenomena yang diselidiki dan mebandingkan satu faktor dengan yang lain.28 Oleh 
karena itu melalui observasi dan wawancara adalah teknik pengumpulan data yang 
akan digunakan oleh peneliti yang juga akan ditambah dengan dokumentasi. 
C. Sumber Data 
 Sumber data terbagi atas dua, yaitu: 
1. Sumber data primer  
Sumber data primer atau data tangan pertama adalah data yang diperoleh 
secara langsung dari objek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat 
pengambilan data langsung sebagai sumber informasi yang dicari, adapun sumber 
data primer dalam penelitian ini adalah informasi langsung dari H. Mustari sebagai 
Ketua masjid Nurul Mustaqim di Pulai Barrang Lompo Kecamatan Kepulauan 
Sangkarrang Kota Makassar. Di samping, itu untuk mendapatkan informasi secara 
detail tentang Manajemen Pengelolaan Masjid Nurul Mustaqim di Pulau Barrang
                                                           
28Winarno Surachmad, Dasar dan Teknik Research (Bandung: CV. Tarsito, 1976), h. 135-136 
29 
 
 
 
Lompo Kecamatan Kepulaun Sangkarrang Kota Makassar, peneliti juga akan 
mewawancarai beberapa pihak, di antaranya adalah masyarakat di sekitar Pulau 
Barrang Lompo, tokoh masyarakat sekitar, dan pengurus masjid. 
2. Sumber data sekunder 
Sumber data-data sekunder dalam penelitian ini berupa kajian artikel-artikel 
atau buku-buku yang ditulis oleh para ahli yang ada hubungannya dengan 
pembahasan judul penelitian ini atau penelusuran hasil penelitian terdahulu yang ada 
relevansinya dengan pembahasan penelitian ini, baik yang berkaitan dalam bentuk 
buku atau majalah ilmiah. 
D. Metode Pengumpulan Data 
  Kegiatan pengumpulan data adalah teknin atau cara-cara yang dapat 
digunakan penelitian untuk mengumpulkan data.karena penelitian ini adalah 
penelitian lapangan, maka metode yang digunakan adalah sebagai berikut; 
1. Observasi  
  Di dalam pengertian psikologi, “observasi atau yang disebut pula pengamatan, 
meliputi kegiatan penguatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan 
seluruh alat indra”. 
  Dengan kata lain, metode observasi merupakan suatu teknik pengumpulan 
data yang diperoleh dari hasil pengamatan terhadap fenomena (kejadian) yang diamai 
dan diseldiki untuk kemudian dilakukan pencatatan. melalui metode ini penelitian 
ingin memperleh data mengenai: 
a. Penerapan Manajemen Pengelolaan Masjid Nurul Mustaqim di Pulau Barrang 
Lompo Kecamatan Kepulauan Sangkkarrang Kota Makassar. 
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b. Peluang dan tantangan dalam pengelolaan Masjid Nurul Mustaqim di Pulau 
Barrang Lompo Kecamatan Kepulauan Sangkkarrang Kota Makassar. 
2. Wawancara (Interview) 
  Interview yang sering juga “disebut dengan wawancara atau kuesioner lisan, 
adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk 
memperoleh informasi dari wawancara (interview)”. Metode ini juga merupakan 
wawancara langsung dengan responden sebagai pihak yang memberikan keterangan. 
  Adapun yang menjadi responden dalam metode wawancara (interview) ini 
adalah pengurus Masjid Nurul Mustaqim Pulau Barrang Lompo Kecamatan 
Kepulauan Sangkkarrang Kota Makassar. 
3. Dokumentasi 
  Dokumentasi atau “dokumen (document) ialah semua jenis rekamanan, 
catatan ‘sekunder’ lainnya seperti , surat-surat, memo/nota, pidato-pidato, buku 
haraian, foto-foto, kliping berita Koran, hasil-hasil penelitian, agenda kegiatan”. 
Teknik metode ini biasa digunakan sebagai sumber data yang berupa laporan ataupun 
catatan tertulis isalnya, buku-buku , makalah, catatan, peratran-peraturan, notulen 
rapat, catatan harian, agenda kegiatan dan sebagainya.29 
E. Instrument Penelitian 
  Untuk memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan penelitian, maka 
dalam hal ini peneliti berperan aktif dalam teknik pengumpulan data sekaligus 
                                                           
29Supriaid Faisal, Penelitian Kualitatif Dasar-dasar dan Aplikasi (Malang: IKIP Malang, 
1996),h. 81 
 
  
 
 
sebagai isntrumen peneliti.oleh karena itu, maka dalam pengumpulan data dibutuhkan 
beberapa instrument sebagai data untuk medapatkan data yang valid. Bentuk 
keberhasilan suatu penelitian tidak lepas dari instrument yang digunakan dalam 
penelitian lapangan ini meliputi: daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan, buku 
catatan, pulpen, kamera, dan tape record. 
F. Analisa Data 
 Analisa data menurut moeloeng adalah proses pengorganisasikan dan 
mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat 
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh 
data.30Karena dalam penelitian ini tidak menggunakan angka, maka metode yang 
digunakan adalah deskriptif kualitatif, dimana dengan analisis deskriptif 
menggambarkan, mempersentasikan serta menafsirkan tentang hasil penelitian secara 
detail/menyeluruh suatu data yang sudah diperoleh dan dikumpulkan dari hasil 
observasi, interview, dan dokumentasi. 
  Proses analisa yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
  Reduksi data merupakan analisa yang menajamkan, menggolongkan data 
dengan cara sedemikian rupa hingga dapat ditarik kesimpulan final/akhirnya 
(diverifikasi) data yang diperoleh dari lapangan langsung ditulis dengan rinci dan 
sistematis setiap selesai mengumpulkan data. Lapaoran-laporan itu perlu direduksi 
yaitu dengan memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus penelitian agar mudah 
                                                           
30Lexy J. Moeloeng, Metologi Peneltian Kualitatif  (Bandung: PT Remaja Rosda Karya 
Offset, 2002), h.3 
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untuk menyimpulkannya. Reduksi data dilakukan untuk mempermudah peneliti 
dalam mencari kembali data yang diperoleh bila diperlukan, serta membantu dalam 
memberikan kode kepada aspek-aspek tertentu. 
2. Display Data atau Penyajian Data  
  Display data yaitu mengumpulkan data atau informasi secara tersusun yang 
memeberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Data yang sudah ada disusun dengan menggunakan teks yang bersifat naratif, selain 
itu dapat berupa matriks, grafik, network, dan chart. Hal tersebut dilakukan dengan 
alasan supaya peneliti dapat menguasai data dan tidak terpaku pada tumpukan data, 
serta memudahkan peneliti untuk merencanakan tindakan selanjutnya. 
3. Verifikasi atau menarik kesimpulan  
  Langkah selanjutnya dalam menganalisa data kualitatif dan kuantitatif adalah 
penarikan kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan 
masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.31 
 
 
 
 
                                                           
 
31 Nasution, Metode Penelitian Naturatlistik-Kualitatif (Bandung: Tarsito, 1988), h. 129-130 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Pulau Barrang Lompo 
 Lokasi penelitian berada di Pulau Barrang Lompo Kelurahan Barrang Lompo 
Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar. Pulau Barrang Lompo termasuk 
wilayah Kecamatan Kepulauan Sangkarrang, dan berjarak 13 km dari Makassar. 
Pulaunya berbentuk bulat, dengan luas 19 ha. Vegetasi yang umum tumbuh di pulau 
ini adalah pohon asam, pohon pisang, dan pohon sukun, sedangkan pohon kelapa 
hanya dijumpai disisi timur dan barat pulau ini. Konsentrasi pemukiman penduduk 
berada pada sisi timur, selatan, dan barat, dengan jumlah penduduk mencapai 3.563 
jiwa dari 800 kk. Mayoritas penduduknya bekerja sebagai nelayan, dilengkapi kurang 
lebih 50 buah kapal kayu motor dan sekoci. Kondisi ekonomi masyarakat relatif 
sejahtera. 
Di sebelah utara pulau ini berbatasan dengan Pulau Badik dan Pulau Balang 
Lompo yang termasuk dalam Wilayah Kecamatan Liukang Topabiring, Kabupaten 
Kepulauan Pangkajene. Pulau Barrang Caddi dan Pulau Kodingareng menjadi batas 
selatan dari pulau ini. Adapun batas baratnya adalah Pulau Lumu-Lumu. Batas 
timurnya dua pulau tempat rekreasi yang ramai dikunjungi orang, yakni Pulau Lae-
Lae dan Pulau Kahyangan. Pulau ini terletak kurang dari 0,5 meter dari permukaan 
laut dan luas pulau sekitar 2,3 km². Lapisan tanahnya memang pasir, tetapi terdapat 
pula lapisan tanah yang subur di bawahnya, sehingga menjadi lahan yang baik untuk
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tumbuhnya berbagai macam tanaman, seperti pohon bakara (sukun), pohon kelor, 
pohon kelapa, pohon pisang, dan lain-lain.  
Fasilitas umum di pulau ini cukup maju dibandingkan pulau lainnya antara 
lain, tersedia transportasi reguler dari  Makassar dengan kapal, biayanya Rp.10.000,- 
per orang sekali jalan, sanitasi yang cukup baik, fasilitas pendidikan: satu Taman 
Kanak-Kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), satu Sekolah Menengah Pertama (SMP), 
dan satu Sekolah Menengah Atas (SMA). Pulau ini dilengkapi dengan fasilitas 
kesehatan berupa, satu puskesmas dan satu puskesmas pembantu dengan tenaga 
medis. Instalasi listrik dengan 2 generator yang berkapasitas 360 KVA yang beroprasi 
pada pukul 18.00 – 06.00 WITA. Jalan-jalan utama dibuat dari paving blok. Fasilitas 
air yang baik dan memiliki 2 buah dermaga (tradisional dan semi permanen), dan di 
pulau ini terdapat “marine field stasiun Universitas Hasanuddin”. 
Tradisi masyarakat yang masih dijumpai di pulau ini adalah upacara lahir 
bathin yakni mensucikan diri sebelum masuk bulan ramadhan, upacara songkabala 
yakni upacara untuk menolak bala yang akan datang, upacara pa’rappo yakni upacara 
ritual yang dilaksanakan oleh para nelayan sebelum turun ke laut, dan upacara 
karangan yakni upacara ritual yang dilakukan oleh para nelayan ketika pulang melaut 
dengan memperoleh hasil yang berlimpah. Selain makam-makam tua dari abad ke 
XIX yang terdapat di pulau ini sebagai objek wisata budaya yang menarik 
dikunjungi, juga kos tempat pembuatan cindera mata dari karang laut, berada tepat 
didepan dermaga utama. Pada beberapa spot di perairan pulau ini, kehidupan karang 
dan ikan karang umunya masih baik, walaupun ada sebagian karangnya sudah ikut 
hancur akibat eksploitasi yang tidak ramah lingkungan.32 
                                                           
32
 Dokumen profil, Pulau Barrang Lompo Kecamatan  Kepulauan Sangkarrang Kota 
Makassar, tanggal 04 Mei 2018. 
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2. Sejarah berdirinya Masjid Nurul Mustaqim  
Sejarah berdirinya masjid pada awal pembangunan Masjid Nurul Mustaqim 
dimulai sejak tahun 1960. Tanah tersebut milik pemerintah yang dulunya tanah 
kosong dan banyak kuburan, kemudian tanah itu diperuntukkan sebagai fase (faslitas 
sosial) dan fasum (fasilitas umum), masjid tersebut didirikan atas inisiatif masyarakat 
Pulau Barrang Lompo khususnya kepada bapak Babak Tinggi yang mempunyai ide 
yang pertama kali untuk membangun masjid tersebut. Pada tahun 1960 ketua masjid 
tersebut bernama bapak Babak Tinggi dengan masa kepengurusan sekitar 10 tahun, 
Babak Tinggi berasal dari pulau Jawa yang menetap di Pulau Barrang Lompo 
keluarga dari bapak Topi,  asli dari masyarakat Pulau Barrang Lompo, semua fasilitas 
dan bahan bangunan pada saat itu di ambil  dari Pulau Jawa, mulai dari mimbar 
sampai fasilitas lainnya. Setelah masa kepengurusan bapak Babak Tinggi selesai, 
kemudian ketua masjid diambil alih oleh bapak Idrus, bapak Idrus pada saat itu 
termasuk orang berada yang banyak menyumbangkan sebagian hartanya untuk 
pembangunan masjid supaya masjid tersebut bisa lebih berkembang, bapak Idrus 
pada saat itu menjabat sebagai ketua masjid dari tahun 1970-1990. Kemudian pada 
tahun1990-1995 ketua masjid pada saat itu bernama H. Jadil, beliau diangkat karena 
keaktifannya dalam mengelola masjid selama menjadi pengurus masjid, kemudian 
pada periode berikutnya tahun 1995-1998 ketua masjid diganti oleh Ustad Tuang 
basir, tidak lama masa kepengurusannya kurang lebih 3 tahun, beliau diganti oleh H. 
Abdullah Zaenal, beliau diangkat karena kuat dalam membangun semangat para 
jamaah untuk ikut serta dalam setiap kegiatan yang dilakukan di masjid serta turun 
tangan dalam setiap kegiatan yang dilakukan, beliau menjabat sebagai ketua dari 
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tahun 1998-2009. Kemudian pada periode berikutnya ketua masjid dilanjutkan oleh 
bapak H. Mustari yang menjabat sebagai ketua sampai sekarang.33 
Menurut Ustad Syarifuddin Selaku Ketua Bidang Dakwah  Masjid Nurul 
Mustaqim di Pulau barrang Lompo Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota 
Makassar, mengatakan bahwa: 
Setiap pergantian ketua dilakukan dalam bentuk musyawarah, pergantian 
ketua tergantung dari sudah tidak aktifnya lagi dalam mengelola masjid dan 
sudah wafat. Masjid sebagai salah satu sarana warga untuk beribadah, dulunya 
masjid tidak semegah seperti sekarang ini, masjid dengan satu lantai, 
bangunan yang sederhana tapi mencukupi untuk parajamaah yang berada 
disekitar masjid, masjid dengan sarana pendidikannya dimaksudkan agar 
jamaah bisa beribadah dengan nyaman.34 
Dengan bentuk masjid yang diuraikan diatas kegiatan agama semakin 
berkembang tidak hanya sebatas sebagai tempat ibadah farduh tiap waktu sholat, akan 
tetapi taklim, peringatan dan perayaan hari raya Islam pengajian bulanan. Kegiatan 
remaja juga ikut berkembang sejalan dengan kegiatan masyarakat, kegiatan ini 
berlangsung sampai beberapa tahun kedepan, sampai kemudian para pengurus masjid 
dan masyarakat merasa perlu meningkatkan bangunan masjid menjadi lebih besar, 
lebih megah dan lebih berestetika. Dengan melibatkan unsur-unsur yang ada, seperti 
pengurus masjid masyarakat RW/RT, tokoh masyarakat dilingkungan Pulau Barrang 
Lompo.  
Menurut H. Mustari selaku ketua Masjid Nurul Mustaqim di Pulau barrang 
Lompo Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar, mengatakan bahwa: 
Perkembangan masjid sudah semakin meningkat, dilihat dari pembangunan 
masjid, seperti pengembangan yang dilakukan meliputi perluasan tempat 
                                                           
33
 Dokumen  profil, Masjid Nurul Mustaqim Pulau Barrang Lompo Kecamatan  Kepulauan 
Sangkarrang Kota Makassar, tanggal 04 Mei 2018. 
34Ustad Syarifuddin (59 tahun), Ketua Bidang Dakwah Masjid Nurul Mustaqim di Pulau 
Barrang Lompo Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar, Wawancara, Makassar, 04 Mei 
2018. 
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wudhu yang sudah diperbaiki sekarang  serta akan adanya perbaikan menara 
masjid dan masjid akan direnovasi untuk dijadikan 2 tingkat yang  baru 
direncakanan 2-3 tahun yang akan datang.35 
Dengan demikian penulis memberikan kesimpulan bahwa Pulau Barrang 
Lompo sudah mengalami perubahan seiring dengan perkembangan zaman, baik dari 
segi sosial, ekonomi maupun pendidikan. Meskipun pekerjaan mereka hanya sebagai 
nelayan, tetapi kondisi ekonomi mereka sudah relatif sejahtera, karena meskipun 
nelayan akan tetapi pendapatan yang diterima lumayan besar dan menguntungkan. 
Dan dengan adanya Keberadaan Masjid Nurul Mustaqim dapat menjadikan 
masyarakat Pulau Barrang Lompo untuk selalu meningkatkan keimanan dan 
ketaqwaannya kepada Allah swt. serta menjadi pusat kegiatan islami bagi masyarakat 
Pulau Barrang Lompo. Masjid Nurul Mustaqim juga semakin berkembang seiring 
dengan berjalannya waktu mulai dari segi pembangunan, fasilitas dan kegiatan yang 
dilakukan oleg para pengurus dan pengelola Masjid Nurul Mustaqim. 
B. Visi Dan Misi 
Masjid sebagai simbol yang berada ditengan masyarakat Pulau Barrang 
Lompo  diharapkan dapat memberikan ciri dan simbol religius secara fisik yang 
mampu memberikan pedoman dan meningkatkan syariat Islam. Simbol tidak akan 
mampu tanpa adanya suatu manajemen pengelolaan yang baik, serta pelayanan dan 
sebagainya. 
Menurut H. Mustari Selaku Ketua Masjid Nurul Mustaqim, visi berdirinya 
masjid adalah memberikan “visi” (vision), Menjadi pusat keislaman sedangkan 
“misi” (mission) masjid adalah. 
                                                           
35H. Mustari (52 tahun), Ketua Masjid Nurul Mustaqim di Pulau Barrang Lompo Kecamatan 
Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar, Wawancara, Makassar, 07 Mei 2018. 
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1. Memakmurkan masjid  
2. Meningkatkan semangat para jama’ah untuk selalu beribadah di masjid. 
3. Meningkatkan peran dan fungsi masjid sebagai pusat peribadatan dan pusat 
kebudayaan dengan memanfaatkan sumber daya dilingkungan masyarakat 
Pulau Barrang Lompo36 
Nilai (values) yang dianut Masjid Nurul Mustaqim adalah nilai-nilai Islami 
yang menjadi dasar pengelolaan yaitu semangat ukhuwah dan bersifat amanah dalam 
bentuk pengelolaan secara transparan, terukur, dan berdaya guna dan dapat 
dipertanggung jawabkan, serta memberikan pencerahan agama kepada para jamaah 
masjid. Sedangkan menurut penulis bahwa startegi (strategy) yang digunakan untuk 
memakmurkan masjid adalah: 
1. Memanfaatkan potensi jamaah yang sudah cinta dan terpanggil dalam 
memakmurkan masjid sesuai dengan visi yang diterapkan. 
2. Memanfaatkan potensi jamaah yang berada dilingkungan Masjid Nurul 
Mustaqim Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar. Melaksanakan 
kegiatan dakwah, ataupun kegiatan lain yang sejenisnya yang bertemakan 
keislaman dan keimanan 
3. Menyelenggarakan pendidikan dalam rangka penguasaan ilmu pengetuan dan 
teknologi yang berlandaskan iman dan taqwa. 
4. Memanfaatkan kekayaan yang dimiliki dan kekayaan yang akan dimiliki utuk 
kesejahteraan umat. 
   
                                                           
36H. Mustari (52 tahun), Ketua Masjid Nurul Mustaqim di Pulau Barrang Lompo Kecamatan 
Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar, Wawancara, Makassar, 07 Mei 2018. 
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C. Struktur dan Bagan Organisasi 
  Dari segi bahasa, struktur dapat berarti bagaimana cara sesuatu disusun atau 
dibangun. Sedangkan organisasi dapat berarti susunan atau aturan dari berbagai 
bagian, sehingga merupakan kesatuan yang teratur dan tersusun.37Dedy Mulyadi 
mengungkapkan bahwa“struktur organisasi adalah struktur yang terdiri dari hubungan 
antara pekerjaan dan kelompok pekerjaan yang relatif tetap dan stabil dengan tujuan 
mempengaruhi perilaku individu dan kelompok guna mencapai prestasi yang 
efektif.38Dengan demikian struktur organisasi dalam sebuah lembaga termasuk dalam 
kepengurusan masjid dimaksudkan sebagai kerangka untuk mengetahui peran dan 
fungsi setiap anggota yang dijalankan pada masing-masing bagian yang ada dalam 
struktur yang bersangkutan. 
  Sedangkan organisasi itu sendiri sangat penting untuk pengukuran tugas para 
pekerja atau anggota. Pentingnya organisasi disebakan karena terlalu banyak tugas 
atau pekerjaan yang menumpuk yang tidak bisa dikerjakan oleh satu orang saja, tetapi 
perlu adanya kerjasam dan keterampilan bagi setiap anggota yang mempunyai tugas 
dan tanggungjawab. Apabila pekerjaan dikerjakan oleh lebih satu orang, perlu adanya 
pembagian kerja agar bisa terarah dan terukur dengan baik. 
  Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa struktur organisasi adalah 
salah satu susunan formal yang tersistematis yang mengelola organisasi secara 
terukur dan teratur. Struktur organisasi menunjukkan kerangka atau susunan dimana 
setiap anggota mempunyai bagian-bagian, posisi-posisi, dan fungsi-fungsi yang 
                                                           
37 Departemen Pendidikan  nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 
2005 Cet. 3), h. 1092 
38 Dedy Mulyadi, Perilaku Organisasi dan Kepemimpinan Pelayanan (Bandung: Alfabeta, 
2015), h. 84 
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sesuai dengan tingkat kemampuan para anggota. Untuk mencapai misi yang telah 
diterapkan oleh pengurus masjid, maka struktur dalam rangkaian pembagian kerja 
untuk orang-orang yang tepat, sehingga tujuan organisasi dapat tercapai dengan baik, 
adapun struktur organisasi pengurus Masjid Nurul Mustaqim sebagai berikut. 
 
Gambar 1.1 Struktur organisasi pengurus Masjid Nurul Mustaqim  
Struktur organisasi di atas dibuat oleh penulis sendiri atas persetujuan para 
pengurus Masjid Nurul Mustaqim.  Struktur organisasi bertujuan untuk memperjelas 
bagian-bagian atau posisi serta fungsi masing-masing pengurus, dimana disetiap 
bagian memiliki tugas dan tanggung jawab masing-masing. 
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Tabel 1.1 Tugas dan Tanggung Jawab 
Jabatan Keterangan 
Ketua 1. Memimpin dan mengendalikan kegiatan para anggota 
pengurus dalam melaksanakan tugasnya, sehingga mereka 
tetap berada pada kedudukan atau fungsinya masing-
masing 
2. Melaksanakan program dan mengamankan kebijaksanaan 
sesuai dengan peraturan yang berlaku 
3. Mendatangani surat-surat penting, termasuk surat 
pengeluaran uang/dana/ harta kekayaan organisasi 
4. Mengatasi segala permasalahan atas pelaksanaan tugas 
yang dijalankan oleh para pengurus 
5. Mengevaluasi semua kegiatan yang dilaksanakan oleh para 
pengurus 
6. Melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan 
seluruh kegiatan organiasai kepada jama’ah 
Sekretaris 3. Mewakili ketua dan wakil ketua apabila yang bersangkutan 
tidak hadir atau tidak ada ditempat 
4. Memberikan pelayanan teknis dan administrasi 
5. Membuat dan mendistribusikan undangan 
6. Membuat daftar hadir rapat/pertemuan 
7. Mencatat dan menyusun notulen rapat/pertemuan 
Bendahara 1. Memegang dan memelihara harta kekayaan organisasi 
baik berupa uang, barang-barang inventaris maupun 
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tagihan 
2. Merencanakan dan mengusahakan masuknya dana masjid 
serta mengendalikan pelaksanaan rencana anggaran 
belanja masjid sesuai dengan ketentuan 
3. Menerima, menyimpan dan membukukan keuangan 
tagihan dan surat-surat berharga 
4. Mengeluarkan uang sesuai dengan keperluan/kebutuhan 
berdasarkan persetujuan ketua 
5. Membuat laporan keuangan rutin atau pembangunan 
6. Melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan 
tugasnya kepada ketua 
Bidang Dakwah 1. Merencanakan, mengatur dan melaksanakan kegiatan 
pendidikan dan dakwah 
2. Mengkoordinir kegiatan sholat jum’at 
Bidang 
Pembangunan 
1. Merencanakan, mengatur dan melaksanakan kegiatan 
pembangunan dan pemeliharaan masjid 
2. Mengatur kebersihan, dan kenyamanan di dalam dan di 
luar masjid 
3. Memelihara sarana dan prasarana masjid 
4. Melaksanakan tugas khusus yang diberikan oleh ketua 
5. Melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan 
tugasnya kepada ketua 
Bidang Humas 1. Merencanakan, mengatur dan melaksanakan kegiatan 
kemasyarakatan atau hubungan masyarakat 
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Sumber: Pedoman manajemen masjid (Icmi Orsat Cempaka Putih, Fokus Babinrohis 
Pusat dan Yayasan Kado Anak Muslim) 
  Dengan demikian tugaas dan tanggung jawab di atas, sebagian besar sudah 
diterapkan oleh para pengurus Masjid Nurul Mustaqim, seperti dalam pengambilan 
keputusan dilakukan musyawarah baik untuk pergantian ketua maupun pelaksanaan 
kegiatan, dan para pengurus masjid bekerja sesuai dengan bidangnya masing-masing. 
 
2. Melaksanakan koordinasi dengan pengurus RT/RW, tokoh 
agama/tokoh masyarakat dalam pelaksanaan tugas 
3. Melaksanakan kegiatan tugas khusus yang diberikan 
kepada ketua 
4. Melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan 
tugasnya kepada ketua 
Bidang 
Perlengkapan 
1. Merencanakan, mengatur dan menyiapkan perlengkapan 
2. Melaksanakan tugas khusus yang diberikan oleh ketua 
3. Melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan 
tugasnya kepada ketua  
Bidang Keamanan 1. Merencanakan, mengatur Keamanan 
2. Memperhatikan keamanan sekitar masjid 
3. Melaksanakan tugas khusus yang diberikan oleh ketua 
4. Melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan 
tugasnya kepada ketua 
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Susunan Pengurus Masjid Nurul Mustaqim Pulau Barrang Lompo Kecamatan 
Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar Periode 2009-2018 
I. Pengurus Harian 
 Ketua  : H. Mustari 
 Sekretaris  : Ince Jamaluddin, S.Sos 
 Bendahara  : H. Saleh (H. Parjo) 
II. Bidang-Bidang 
1. Bidang Dakwah  
Koordinator  : Syarifuddin, ST 
Anggota  : M. Ridwan 
Anggota  : M. Kasim 
Anggota  : Hamido 
Anggota  : Jamaluddin   
2. Bidang Pembangunan 
Koordinator  : Ince Abd. Malik 
Anggota  : Sampara 
Anggota  : H. Maudu. P 
Anggota  : H. Dahlan 
Anggota  : Arsyad Lira 
3. Bidang Humas (Hubungan Masyarakat) 
Koordinator  : Rafiuddin Mahfud 
Anggota  : Amiruddin 
Anggota  : H. Kai Udu 
Anggota  : H. Mappe 
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Anggota  : H. Haeruddin 
4. Bidang Perlengkapan 
Koordinator  : H. Haya 
Anggota  : H. Mallang 
Anggota  : H. Said 
Anggota  : Mustari 
Anggota  : H. Aslam Lira 
5. Bidang Keamanan 
Koordinator   : Tufik Idrus 
Anggota  : H. Lallo 
Anggota  : Ahmad Lira 
Anggota   : H. Ince Majid 
Anggota  : Dg. Sudding 
Anggota  : H. Baharuddin39 
  Susunan pengurus di atas menunjukkan setiap bidang-bidang  para pengurus 
Masjid Nurul Mustaqim, di mana disetiap  bidangnya memilki koordinator/ketua 
yang berperan aktif dalam proses pengelolaan Masjid. 
D. Letak Geografis 
  Letak Masjid Nurul Mustaqim Berada disamping Lapangan Pulau Barrang 
Lompo, sebelah kiri dari lapangan. Letak masjid ini sangat strategis berada dipinggir 
jalan dari arah dermaga dekat puskesmas Pulau Barrang Lompo tepatnya di RW/RT 
02, arah dari puskesmas sekitar 5M dan dari lapangan 7 M. Lebar Masjid Nurul 
                                                           
39Dokumen profil Masjid Nurul Mustaqim Pulau Barrang Lompo Kecamatan  Kepulauan 
Sangkarrang Kota Makassar, tanggal 04 Mei 2018. 
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Mustaqim 20 Meter bujur sangkar, panjang 30 Meter, dan luasnya 600 M/segi. Di 
dalam masjid terdapat berbagai sarana dan prasarana adapun ruangan khusus untuk 
TK/TPA yang bersambungan langsung dari masjid.40 
  Masjid menyediakan tempat wudhu yang terpisah antara pria dan wanita 
bahkan untuk fasilitas kamar kecil, serta ada petugas kebersihan kamar mandi. Serta 
disediakan mukena bagi wanita yang tidak membawanya, serta terdapat gudang untuk 
penyimpanan barang-barang untuk inventaris masjid yang penggunaannya hanya 
pada waktu-waktu tertentu, seperti karpet, kotak amal dan tempat jenazah. 
E. Aktivias Dakwah Masjid 
  Dalam hal ini pengurus masjid membuat suatu bidang dakwah, yang 
merupakan tulang punggung dari seluruh kegiatan dalam rangka memakmurkan 
masjid. Masjid tersebut dapat dimanfaatkan untuk memberikan siraman rohani 
dengan menambah ilmu agama kepada para jamaah untuk meningkatkan keimanan 
dan ketaqwaan kepada Allah swt. untuk mempererat talisilaturahmi antara jamaah 
khususnya masyarakat Pulau Barrang Lompo. 
  Namun keterbatasan waktu yang dimiliki para jamaah atau warga, setiap 
kegiatan diselenggarakan dengan memperhitungkan waktu yang luang, agar dapat 
dihadiri oleh banyak jamaah. Selama ini kegiatan yang diselenggarkan oleh pengurus 
masjid antara lain. 
 
 
                                                           
40Ince Jamaluddin (47 tahun), Sekretaris Masjid Nurul Mustaqim di Pulau Barrang Lompo 
Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar, Wawancara, Makassar, 06 Mei 2018. 
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1. Pengajian Mingguan 
  Dilaksanakan pada hari sabtu waktunya tidak menentu biasanya sudah ba’da 
ashar dan ba’da magribh, sedangkan penceramahnya juga bergantian dan ustadnya 
berasal dari Pulau Barrang Lompo sendiri. 
2. Pengajian bulanan  
  Dilaksanakan pada akhir bulan. Sedangkan penceramahnya bergilir secara 
bergantian dan ada kalanya satu penceramah memberikan materi yang 
berkesinambungan. 
3. Membuat program jaula di hari sabtu dan memberikan pelayanan hikmah 
  Maksudnya sebagian para pengurus masjid atau ustad yang bersangkutan 
keluar atau keliling pulau untuk memberikan pencerahan serta mengajak masyarakat 
pulau untuk sholat di masjid secara berjamaah, program ini dilakukan sekali sepekan 
hanya pada hari sabtu saja. Adapun program lain yaitu memberikan pelayanan 
hikmah selama malam Ahad (minggu) dimana para pengurus berkumpul untuk saling 
sharing dan membicarakan tentang hal-hal yang menyangkut tentang agama. 
4. Membentuk panitia Peringatan Hari Besar Islam (PHBI), dengan kegiatan-
kegiatan sebagai berikut: 
a. Ramadhan dan idul fitrih diantaranya. 
1. Mengadakan shalat tarwih dan tadarrus al-Qur’an. 
2. Menyiapkan penceramah untuk ceramah pada ba’da subuh selama bulan 
ramadhan.  
3. Menerima zakat fitrah, zakat mal, shadakah, infak dan membagikannya 
kepada yang berhak menerimanya. 
4. Mengadakan malam silaturahmi yaitu buka puasa bersama. 
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5. Menyelenggarakan shalat idul fitri bekerja sama dengan masjid Nurul Yaqin 
untuk menyediakan khatib. 
b. Idul adha 
1. Bekerjasama dengan RT dan RW untuk memberikan surat edaran mengenai 
hewan kurban. 
2. Bekerjasama dengan pihak ke-3 untuk pengadaan hewan kurban. 
3. Menerimanya dan mendistribusikannya kepada orang yang behak 
menerimanya. 
4. Menyelenggarakan shalat idul adha dengan bekerja sama dengan Masjid 
Nurul Yaqin untuk menyediakan khatib. 
5. Mempersiapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan rencana pembangunan 
dan pengembangan masjid. 
6. Memperingati Maulid Nabi Muhammad saw. dan Isra’ Mi’raj.41 
  Selain program di atas para pengurus masjid juga berusaha merealisasikan 
program yang telah ada dengan sebaik-baiknya seperti mengurus jenazah, baik 
dengan menyediakan tempat permandian, keranda dan segala kelengkapannya secara 
gratis serta menshalatinya secara berjamaa’ah. Dalam hal ini para pengurus masjid 
bekerja sama dengan para jama’ah dengan memberikan takziah kepada jama’ah yang 
tertimpa musibah. Sebagai pusat dakwah, masjid menjalankan program kegiatan 
ramadhan seperti pada hari idul fitri, pelaksanaan wajib zakat untuk kaum muslimin 
dikumpulkan dan disalurkan zakatnya dengan membuka stand di masjid dan 
mempublikasikannya dengan cara menyebarkan brosur/surat zakat, serta melalui 
                                                           
41Ustad Syarifuddin (59 tahun), Ketua Bidang Dakwah Masjid Nurul Mustaqim di Pulau 
Barrang Lompo Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar, Wawancara, Makassar, 04 Mei 
2018. 
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pengumuman pada hari jum’at. Sedangkan pada hari raya idul adha, pengumpulan 
dan penyaluran hewan kurban sama dengan pada saat idul fitri dengan menggunakan 
stand. 
  Dengan demikian dalam hal pendanaan, dalam menyelenggarakan setiap 
kegiatan yang dilakukan sudah tentu memerlukan sejumlah dana, karena tanpa 
adanya dana kegiatan yang dilakukan pengurus masjid sudah pasti tidak akan berjalan 
dengan lancar sebagaimana apa yang diharapkan pengurus masjid, oleh karena itu 
selain menyumbangkan sumbangan pemikiran, jama’ah masjid juga terlibat pula 
dalam membantu para pengurus masjid dengan memberikan dana, dana dari jama’ah 
ini dapat berupa sumbangan yang diberikan sewaktu-waktu ada kegiatan yang 
dilakukan, sumbangan ketika akan dilakukan renovasi pembangunan, maka dipilih 
jama’ah yang memiliki strata tinggi atau dalam hal mampu memberikan dana untuk 
sumbangan masjid, dan sumbangan kotak amal yang disediakan pada waktu shalat 
jum’at. 
F. Proses Pengelolaan Masjid Nurul Mustaqim di Pulau Barrang Lompo 
Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar 
  Segala sesuatu yang perlu dilakukan dalam rangka pencapaian tujuan tertentu. 
Tujuan tersebut sangat beragam, tergantung dari jenis sebuah organisasi.42Dengan 
demikian dalam sebuah lembaga atau organisasi, jika menginginkan segala tujuan dan 
program dapat tercapai maka perlu adanya penerapan fungsi manajemen 
(perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan), yang harus 
                                                           
42 Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen (Cet 10;Jakarta: 
Kencana, 2017), h. 5 
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dilaksanakan dengan baik. Oleh karena itu dalam kepengurusan masjid bila 
menggunakan manajemen yang baik, akan memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Tujuan atau target dalam memakmurkan masjid bisa hendak dicapai sesuai 
harapan, karena salah satu fungsi utama manajemen yaitu adanya 
perencanaan. 
2. Usaha mencapai tujuan memakmurkan masjid bisa dilaksanakan bersama-
sama dengan kerjasama yang baik, melalui koordinasi yang rapi,sehingga 
meskipun tugas atau pekerjaan sebagai pengurus masjid berat, bisa 
dilaksanakan dengan ringan. 
3. Dapat dihindari terjadinya kesalapahaman antara pengurus masjid yang satu 
dengan pengurus masjid lainnya, karena dalam kepengurusan masjid akan 
dijelaskan bagian atau pekerjaan sesuai dengan porsi masing-masing dan 
tanggugjawab masing-masing pengurus. 
4. Pelaksanaan dalam memakmurkan masjid dapat dilaksanakan secara efektif 
dan efesien. 
5. Pengontrolan dan evaluasi bisa dilaksanakan dengan menggunakan standar 
atau tolak ukur yang jelas 
  Hal seperti ini, disadari oleh para pengurus masjid, maka dalam 
pelakasnaannya para pengurus tidak ambil resiko untuk keluar dari fungsi-fungsi 
manajemen, artinya fungsi manajemen sangat dibutuhkan dan diterapkan di masjid. 
Fungsi-fungsi masjid yang setidaknya harus dilaksanakan yaitu antara lain adalah 
perencanaan (planning) yang dilakukan setiap kali sebuah program akan 
dilaksanakan, pengorganisasian (organizing) sebagai pembagian kerja pada setiap 
pengurus, pelaksanaan (actuating) yang merumuskan bagaimana pelaksanaan teknis 
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dan yang terakhir fungsi pengawasan (controlling) sebagai evaluasi atas pelaksanaan 
kegiatan. 
  Sebagaimana telah dijelaskan pada bab II beberapa teori tentang manajemen 
secara garis besar (umum), seperti manajemen yang telah dikemukakan para ahli, 
tentang unsur-unsur manajemen yang ditulis oleh Sri Wiludjeng SP dalam buku 
pengantar manajemen yang disingkat dengan 6M, yaitu man, money, methods, 
materials, machines, and market. Pengertian 6M tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Man, yaitu tenaga kerja manusia, baik tenaga kerja pimpinan maupun tenaga 
kerja operasional/pelaksana. 
2. Money, yaitu uang yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
3. Methods, yaitu cara-cara yang dipergunakan dalam usaha mencapai tujuan. 
4. Materials, yaitu bahan-bahan yang diperlukan untuk mencapai tujuan. 
5. Machines, yaitu mesin-mesin atau ala-alat yang diperlukan atau dipergunakan 
untuk mencapai tujuan. 
6. Market, yaitu pasar untuk menjual barang dari jasa yang dihasilkan.43  
  Dengan demikian pada garis besar manajemen pada umumnya unsur atau 
faktor yang penting yaitu: Man, money, method, materials, machines, market. Unsur 
man atau sumber daya manusia yang mengelola memang sangat diperlukan guna 
dapat mencapai tujuan yang telah diterapkan, unsur materials yaitu lahan garapan 
yang hendak diorganisir juga harus jelas, unsur money juga tak kalah pentingnya 
karena tanpa adanya dana maka kegiatan tidak akan terlaksana, unsur machines 
sebagai penggerak organisasi yang dibtuhkan tenaga ahli yang memang berkompoten 
dalam bidangnya, unsur metode seperti yang banyak ditemui dalam berbagai aspek 
                                                           
43 Wiludjeng SP, Pengantar Manajemen (Jakarta: Graha Ilmu, 2007), h. 1 
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yang menyangkut pengajaran metode yang tepat untuk memperhatikan agar dapat 
mencapai hasil yang diinginkan, unsur market yaitu sarana yang hendak dituju dalam 
organisasi itu sendiri.  
  Sedangkan yang terlihat pada manajemen masjid diatas ada beberapa pokok 
yang  mendasar dalam kajiannya, sepintas memang berbeda dari satu sisi perlu digaris 
bawahi bahwa masjid adalah lembaga sosial yang bergerak bidang pengembangan 
sumber daya manusia, pada aspek pemahaman agama baik secara praktek maupun 
teoritis. Dengan demikian untuk membedakan antara manajemen umum dengan 
manajemen masjid dapat dilihat sebagai berikut: 
1. Bidang idarah 
Idarah berarti administrasi, yaitu tata laksana administrasi yang meliputi surat 
menyurat, kegiatan, pendataan, keuangan, dan sarana. 
2. Bidang imarah 
Imarah berarti memakmurkan, meramaikan masjid dengan berbagai kegiatan 
yang melibatkan dan mendatangkan peran jama’ah, sehingga semua jama’ah  
Memiliki hak dan kewajiban memakmurkan masjid. 
3. Bidang ri’ayah 
Ri’ayah berarti pemeliharaan dan perawatan, yaitu memelihara dan merawat 
semua aset masjid tidak hanya berupa gedung/bangunan saja, akan tetapi juga 
tanah, sarana dan prasarana yang lain. Semua harus terawat dan rapi sehigga 
dapat terus diambil manfaatnya oleh para jama’ah. 
  Dari tiga hal di atas yang membedakan pada makna manajemen pada 
umumnya, bukan hanya terkait teoritis akan tetapi juga berbeda dalam sistem 
penerapannya. Fungsi manajemen pada umumya diangkat dengan singkatan POAC 
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(planning, organizing, actuating dan controlling). Terbukti setelah peneliti 
mengadakan penelitian di masjid tersebut sudah ada penerapan fungsi manajemen 
yang terlaksana dengan baik, walaupun sebagian diantara para pengurus masjid tidak 
mengetahui tentang fungsi manajemen pada umumnya, tetapi mereka sudah 
melakukan sebagian fungsi manajemen tersebut dengan kata yang berbeda tetapi 
maksud dan tujuannya sama yaitu sama-sama menerapkan fungsi manajemen, 
walaupun masih banyak kekurangan-kerungan yang perlu diperbaiki. Berikut ini 
adalah uraian dari hasil penelitian penulis di masjid tentang aplikasi penerapan 
fungsi-fungsi manajemen. Dari keempat fungsi tersebut dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Perencanaan (Planning) 
  Setiap kegiatan apaun tujuannya hanya dapat berjalan secara efektif dan 
efesien bila mana sbelumnya sudah dipersiapkan dan direncakan terlebih dahulu 
dengan matang. Demikian pula usaha dakwah dalam Islam dalam hal ini adalah 
Masjid Nurul Mustaqim yang mencakup segi-segi yang sangat luas maupun hanya 
dapat berlangsung dengan efektif dan efesien bila mana sebelumnya sudah dilakukan 
tindakan-tindakan persiapan dan  penerapan yang  matang  juga. Dalam suatu 
lembaga atau organsasi maupun dan apaun bentuknya fungsi perencanaan ini 
sangatlah penting, karena berbagai hal yaitu: 
a. Keadaan masa yang tidak pasti (ragu-ragu) dan berubah, sehingga planning atau 
perencanaan itu menjadi penting untuk memperkecil ketidakpastian dalam 
menghadapi perubahan-perubahan yang mendadak yang mungkin timbul. 
b. Menyebabkan perhatian semua orang dalam organisasi dipusatkan pada 
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 
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c. Dengan perencanaan (planning) biaya dapat ditekan, sebab ada pemanfaatan 
metode kerja yang lebih efektif dan efesien. 
d. Merupakan pedoman untuk pengawasan perencanaan menghasilkan standar-
standar yang dipakai sebagai alat pengukur hasil kerja.44 
   Aspek-aspek di atas dapat dipahami bahwa program yang akan dilaksanakan 
sebelum terfokus pada suatu kegiatan maka disusun oleh para pimpinan pengelola 
atas dasar musyawarah dan juga kesepakatan antara jajaran-jajaran pengelola, dengan 
agendanya ialah membuat acuan kegiatan agar terprogram setiap pelaksanaannya, 
kemudian diadakannya evaluasi dan melaporkannya dalam forum mngenai program 
yang telah dilaksanakan.  
   Perencanaan adalah memilih dan menghubungkan fakta, membuat serta 
menghubungkan asumsi-asumsi mengenai masa depan yang akan datang dengan 
jelas, serta menggambarkan dan merumuskan kegiatan-kegiatan yang diperlukan 
untuk mencapai hasil yang diinginkan.45Dengan demikian hasil perencanaan tersebut 
baru akan diketahui pada masa depan, agar resiko yang ditanggung itu relatif kecil, 
hendaknya semua kegiatan, tindakan dan kebijakan hendaknya direncanakan terlebih 
dahulu. 
   Menurut Arjuna Selaku Ketua RW 01 serta sebagai pengurus Masjid Nurul 
Mustaqim di Pulau Barrang Lompo Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota 
Makassar. 
                                                           
44A.A Rahmat M Z, Manajemen Suatu Pengantar (Bandung: Remaja Karya 1986 Cet ke 2), 
h.28 
45 Ahmad Yani dan Ahmad Satori Ismail, Menuju Masjid Ideal (Jakarta: LP2SI Haramain 
2001 Cet Ke 1), h. 53 
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Sebelum kegiatan akan dilakukan, para pengeurus masjid merencanakan 
terlebih dahulu kegiatan apa saja yang akan dilakukan, dengan melakukan 
musyawarah bagi para pengurus Masjid dengan jama’ah.46 
   Dengan memilih tujuan dan cara terbaik untuk mencapai tujuan tersebut dari 
beberapa alternatif yang ada, karena tanpa alternatif perencanaan pun tidak ada maka 
tidak berjalan dengan baik, karena perencanaan  merupakan kumpulan dari beberapa 
keputusan. 
Islam mengajarkan kepada umatnya untuk merencanakan segalah 
kegiatannya, sebagaimana firman Allah swt dalam QS. Al-Hasyr/59:18. 
$ pκš‰r' ¯≈ tƒ šÏ%©!$# (#θ ãΖtΒ# u (#θ à) ®?$# ©!$# öÝàΖtF ø9 uρ Ó§ ø$tΡ $ ¨Β ôM tΒ£‰s% 7‰tó Ï9 ( (#θ à) ¨?$# uρ ©!$# 4 ¨β Î) ©! $# 7 Î7 yz 
$ yϑÎ/ tβθ è=yϑ÷è s?   
 
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman: bertaqwalah kepada Allah dan 
hendaklahsetiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 
esok(akhirat); dan bertaqwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan”.47 
   Melihat pengertian perencanaan diatas, maka masjid dalam melakukan 
kegiatan dakwah Islam, mempunyai beberepa tahapan, yaitu: 
a. Perkiraan program masjid 
   Dalam melakukan perencanaan, langkah pertama yang dilakukan adalah 
perkiraan-perkiraan masa depan untuk mempersiapkan strategi yang digunakan 
apabila dalam perencanaan tidak sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Untuk 
itu perlu adanya perkiraan program-program tahunan yang dirumuskan masjid adalah: 
 
                                                           
46
 Harajuna (31tahun), Ketua RW 01 Sekaligus Pengurus Masjid Nurul Mustaqim di Pulau 
Barrang Lompo Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar, Wawancara, Makassar, 09 Mei 
2018. 
47
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah dan Penjelasan Ayat Tentang Wanita (Solo: 
PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2013), h. 548 
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1. Pengajian Mingguan 
  Dilaksanakan pada hari sabtu waktunya tidak menentu biasanya sudah ba’da 
ashar dan ba’da magrib. 
2. Pengajian Bulanan  
Waktu pelaksanaanya pada akhir bulan. 
3. Membuat Program Jaula Setiap Malam Sabtu dan Memberikan Pelayanan 
Hikmah 
  Pada program jaula dilaksanakan pada hari sabtu yang hanya dilakukan sekali 
sepekan sedangkan pelayanan hikmah selama malam Ahad (minggu). 
4. Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) 
   Kegiatan ini dilaksanakan sebagai bagian untuk memeriahkan dan mengenang 
hari-hari bersejarah dalam Islam yang kemudian merealisasikan nilai-nilai itu dalam 
kehidupan sehari-hari. Salah satu misalnya peringatan Maulid Nabi, Isra’ dan Mi’raj, 
maka diharapkan momentum itu dijadikan sebagai penyadaran akan kehadiran Nabi 
Muhammas saw. yang diutus oleh Allah swt. sebagai penyempurnaan akhlak 
manusia. 
b. Menetapkan Tujuan 
Tujuan merupakan suatu hal yang penting bagi semua pihak di dalam 
organisasi, baik pihak dalam maupun pihak luar organisasi. Pihak dalam organisasi 
ialah para karyawan sedangkan pihak luar organisasi ialah masyarakat pada 
umumnya. Bagi pihak dalam, tujuan organisasi berfungsi sebagai pedoman terhadap 
mana seluruh kegiatan mereka diarahkan. Bagi pihak luar, tujuan organisasi itu perlu 
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disebarluaskan supaya masyarakat mendukung atau sekurang-kurangnya bersimpati 
terhadap organisasi.48 
   Dengan demikian Suatu badan usaha atau organisasi harus mempunyai tujuan 
yang  jelas, karena dengan adanya tujuan  kita dapat mengetahui apakah program 
yang tersusun telah berhasil dalam pelaksanaannya. Salah satu cara untuk 
mewujudkan keberhasilan didalam pengelolaan masjid dengan diadakannya kegiatan 
pengajian rutin, kegiatan sosial kemasyarakatan dan dakwah. Masjid dilihat dari 
tujuan umum yaitu, meningkatkan kadar keimanan dan ketaqwaan seseorang serta 
meningkatkan pengetahuan tentang ajaran agama Islam dan menanamkan makna dan 
konsep amal sholeh, mencakup berupa kebutuhan niat dalam hati, prosedur kerja 
yang profesional, tujuan yang jelas dan terarah serta mempunyai nilai guna dengan 
kata lain yang bertujuan untuk menimbukkan pandangan positif dalam menjalani 
kehidupan. Tujuan yang diinginkan pihak masyarakat maupun badan pengelola 
dirumuskan sejelas-jelasnya agar dapat dipahami dan ditafsirkan dengan mudah, 
harus wajar, rasional dan ideal. Para pengurus masjid selalu berusaha menanamkan 
sikap solidaritas antar sesama para jama’ah dengan bersilaturahmi ke setiap rumah 
masyarakat. 
c. Kebijakan/Pengambilan Keputusan 
Dalam Kamus Besar Ilmu Pengetahuan pengambilan keputusan (Decision 
Making) didefinisikan sebagai pemilihan keputusan atau kebijakan yang didasarkan 
atas kriteria tertentu. Proses ini meliputi dua alternatif atau lebih karena seandainya 
hanya terdapat satu alternatif tidak akan ada satu keputusan yang akan diambil.49 
                                                           
48 Bambang Sudaryana, Administrasi, Organisasi, dan Manajemen (Jakarta: Deepublish, 
2017), h. 34 
49 Dagun, M. Save, Kamus Besar Ilmu Pengetahuan (Jakarta : Lembaga Pengkajian 
Kebudayaan Nusantara (LPKN) 2006), h. 185 
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   Kebijakan juga dapat diartikan sebagai pedoman pokok yang dibuat oleh 
Masjid Nurul Mustaqim atau badan pengelola untuk melakukan kegiatan yang 
berulang-ulang sebagai pedoman dari tindakan-tindakan pengambilan keputusan. 
Kebijakan atau jenis rencana kegiatan yang akan diselenggarakan di Masjid semua itu 
harus diputuskan oleh badan pengelola atau pengurus masjid sehingga setiap kegiatan 
yang telah ditetapkan oleh ketua adalah berupa penerapan kegiatan dakwah sosial dan 
kemasyarakatan yang diiterapkan di masjid. Adapun kegiatan yang diambil adalah 
program pembinaan sosial yang diselenggarakan harus bernuansa Islami, program 
pelatihan dakwah dan pengajian yang dilakukan haruslah bersifat mendidik, 
Peringatan Hari-Hari Besar Islam (PHBI) haruslah menjadi lebih terarah agar tujuan 
dan makna tersebut menjadi pelajaran yang baik bagi pengurus, jama’ah dan 
masyarakat pada umumnya. 
d. Penentuan Program 
Program merupakan salah satu usaha yang dilakukan dalam suatu kebijakan, 
yang merupakan komponen penting dalam pencapaian tujuan, di dalam program juga 
ditentukan mana program lebih dahulu diprioritaskan, mana program jangka pendek 
dan mana program jangka panjang. Melihat dari arti program di atas Masjid Nurul 
Mustaqim mempunyai beberapa program diantaranya. 
1. Pengajian mingguan 
2. Pengajian bulanan 
3. Pengaturan shalat jum’at, tarwih, shalat itul fitri dan idul adha, isra’ dan 
mi’raj dan maulid 
4. Kegiatan hari-hari besar Islami 
5. Buka puasa bersama pada bulan ramdhan dan bekerja sama dengan BAZIS 
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6. Program jaula dan pelayanan hikmah 
e. Penentuan jadwal kegiatan 
  Jadwal adalah penerapan waktu untuk melaksanakan program-program yang 
sudah ditentukan oleh batas-batas waktu program yang harus dijalankan. Penentuan 
program disesuaikan dengan program yang akan dilaksanakan dan sesuai dengan 
situasi dan kondisi yang berkembang. Dari semua kegiatan pada dasarnya dilakukan 
dalam ukuran dan waktu satu tahun sesuai dengan rapat umum anggota. Kegiatan-
kegiatan yang masuk program ini adalah: 
1. Pengajian mingguan dilaksanakan pada hari sabtu waktunya tidak menentu 
biasanya dilakukan setelah ba’da ashar dan ba’da magribh. 
2. Dilaksanakan pada akhir bulan  
3. Adapun penyelengaraan sholat jum’at, shalat tarwih dan shalat hari raya 
dilaksanakan sesuai waktu yang telah ditetapkan. 
4. Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) dilaksanakan pada setiap awal bulan 
kecuali malam nuzul Qur’an, seperti peringatan atau muharram, isra’ dan 
mi’raj dan maulid Nabi saw. 
5. Untuk buka puasa bersama dilaksanakan selama bulan Ramadhan setelah 
adzan magribh, dan bekerja sama dengan BAZIS yang dilakukan sekali 
sepekan. 
6. Program jaula ini dilakukan sekali sepekan hanya pada hari sabtu saja. 
Adapun program lain yaitu memberikan pelayanan hikmah selama malam 
Ahad (minggu) dimana para pengurus berkumpul untuk saling sharing dan 
membicarakan tentang hal-hal yang menyangkut tentang agama. 
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  Berdasarkan wawancara dengan bapak Ince Abd. Malik selaku ketua bidang 
pembangunan Masjid Nurul Mustaqim Pulau Barrang Lompo Kecamatan Kepulauan 
Sangkarrang Kota Makassar bahwa: 
  Kegiatan diatas yang dilakukan oleh pengurus masjid masih berjalan sampai  
  sekarang, hanya saja kegiatan atau program pengajian mingguan sudah tidak  
  rutin lagi dikarenakan karena waktu para jaam’ah yang tidak menentu,  
  yang biasanya terjadwal sesuai dengan yang ditentukan tapi sekarang sudah  
  tidak rutin lagi.50 
  Setiap kegiatan yang dilakukan di Masjid Nurul Mustaqim selalu berjalan 
dengan lancar, akan tetapi pengajian mingguan yang biasa terjadwal, sekarang tidak 
lagi, karena warga masyarakat pulau mempunyai kesibukan masing-masing, maka 
dari itu penulis memberikan saran kepada para pengurus sekiranya pengajian 
mingguan yang tidak terlaksana sekarang bisa diaktifkan kembali, demi kemaslahatan 
jama’ah maupun bagi para pengurus sendiri. 
f. Menetapkan prosedur  
  Prosedur adalah metode atau cara yang digunakan dalam melaksanakan suatu 
pekerjaan, karena tanpa adanya suatu metode yang digunakan dalam pelaksanaan 
program masjid maka dapat dikhawatirkan pelaksanaannya tidak berjalan dengan 
baik, karena sasaran Masjid Nurul Mustaqim adalah masyarakat sekitar yang masuk 
dalam jama’ah pengajian, maka dalam pemutusan metode partsisipasi mereka sangat 
dibutuhkan dalam segala permasalahan. 
  Prosedur pengelolaan masjid pada dasarnya sama dengan prosedur yang telah 
ditetapkan oleh pengurus yaitu semangat ukhuwah dan bersifat amanah dalam bentuk 
pengelolaan pendidikan, pembangunan dan kesejahteraan sosial yang dilakukan 
                                                           
50Ince Abdul. Malik (58 tahun), Ketua Bidang Pembangunan Masjid Nurul Mustaqim di 
Pulau Barrang Lompo Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar, Wawancara, Makassar, 05 
Mei 2018. 
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secara transfaran, terukur, berdaya guna dan dapat dipertanggungjawabkan. Adapun 
prosedur yang dilaksanakan oleh pengelola  masjid  yaitu, badan pengelola menyusun 
pemeliharaan, pembiayaan dan pengelolaan masjid, menyiapkan sarana dan prasaran 
untuk kegiatan keagamaan dan sosial lainnya, dan menyelenggarakan pendidikan 
dalam rangka penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi berdasarkan iman dan 
taqwa. 
  Menurut analisis penulis, prosedur yang telah ditetapkan oleh pihak pengelola 
sudah dapat dikatakan baik, namun disayangkan bahwa terkadang pihak pengelola 
dalam menjalankan prosedur kurang profesional, sebagai contoh untuk pemanfaatan 
sarana atau fasilitas yang terlalu lambat, seperti renovasi tempat wudhu masjid yang 
belum terselesaikan sampai sekarang. 
2. Pengorganisasian (Organizing) 
  Organisasi dapat diartikan dua macam yaitu: (1) Dalam arti statis, organisasi 
sebagai wadah kerja sama sekelompok orang yang bekerja sama, untuk mencapai 
tujuan tertentu, (2) Dalam arti dinamis, organisasi sebagai suatu sistem atau kegiatan 
sekelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu.51 
  Dengan demikian pengorganisasian dapat dirumuskan sebagai rangkaian 
aktivitas menyusun suatu kerangka menjadi wadah sebagai kegiatan usaha dakwah 
dengan jalan membagi dan mengelompokkan pekerjaan yang harus dilakukan secara 
menetap dan menyusun jalinan kerjasama diantara satuan-satuan oragnisasi atau 
pengelolaanya. Maka dari itu setelah perencanaan tersusun atau terprogram, 
pengelola mengkoordinasikan pelaksanaan tugas urusan umum, personalian, 
keuangan dan perlengkapan-perlengkapan dengan dibagi-baginya tindakan-tindakan 
                                                           
51Ibnu Syamsi, Pokok-Pokok Organisasi & Manajemen (Cet ke 2; Jakarta: PT RINEKA 
CIPTA, 1988), h. 13 
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atau kegiatan-kegiatan dakwah dalam tugas-tigas yang lebih terperinci, serta 
diserahkan pelaksanaannya kepada beberapa orang agar mencegah munculnya 
akumulasi pekerja hanya pada diri seorang pelaksana saja, di mana kalau hal ini 
sampai terjadi, tentulah akan sangat memberatkan dan menyulitkan. 
  Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam proses pengorganisasian 
diantaranya adalah pengelompokan kegiatan, didalam kepengurusan Masjid Nurul 
Mustaqim terdapat bidang-bidang yang menangani tugas masing-masing diantaranya: 
1. Bidang dakwah, yang bertugas menyusun dan melaksanakan kegiatan-
kegiatan masjid yang berorientasi agar masyarakat disekitar Pulau Barrang 
Lompo terpanggil untuk melaksanakan ibadah kepada Allah swt. 
Pelakasanaan program kerja bidang dakwah dituangkan dengan membuat 
program-program seperti pengajian mingguan, pengajian bulanan, 
penyelenggaraan shalat idul fitri dan idul adha, peringatan hari-hari besar 
Islam, buka puasa pada bulan ramadhan, program jaula dan pelayanan 
hikmah. 
2. Bidang pembanguan, yang bertugas mengatur setiap kegiatan gotong royong, 
mengatur tenaga ahli kontruksi dengan menunjuk salah satu pengurus, 
membuat laporan dan melaporkan seluruh kegiatan pembangunan secara 
berkala sesuai dengan perencanaan masjid yang ditetapkan sebelumnya, dan 
bekerja sama dengan bidang lainnya dalam pengumpulan dana baik dari dana 
dari luar maupun dari dalam masjid, yaitu dana dari para pengurus masjid. 
3. Bidang HUMAS (hubungan masyarakat), yang bertugas mengatur dan 
melaksanakan setiap kegiatan sosial kemasyarakatan seperti santunan kepada 
anak yatim piatu, janda dan jompo, pernikahan, serta kematian, selain itu 
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bidang hubungan masyarakat bekerja sama dengan para pengrus RT/RW dan 
pemuka agama atau tokoh masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan, 
melaksanakan tugas yang diberikan oleh ketua masjid, serta melaporkan dan 
mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas kepada ketua. 
4. Bidang perlengkapan, yang bertanggungjawab dalam menangani peralatan-
peralatan yang dibutuhkan oleh bidang-bidang lain, seperti soundsistem, 
podium, karpet dan peralatan lainnya, serta mengkoordinir marbot masjid 
untuk melaksanakan tugasnya. 
5. Bidang keamanan, yang bertugas dan bertanggung jawab dalam pemeliharaan 
fasilitas dan perlengkapan masjid, membuat program serta mengkoordinir 
tempat parkir baik parkir kendaraan maupun parkir sepatu dan sendal, 
menjaga keamanan terhadap semua aktivitas masjid. 
3. Penggerakan/Pelaksanaan (Actuating) 
Setelah rencana kegiatan disusun, begitupula setelah kegiatan-kegiatan dalam 
rangka pencapaian tujuan itu dibagi-bagikan kepada personilnya, maka tindakan 
berikutnya adalah mengerakkan mereka untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan itu, 
sehingga apa yang menjadi tujuan benar-benar dapat tercapai. Menurut Hj. Kumala 
Selaku Masyarakat Pulau Barrang Lompo Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota 
Makassar bahwa: 
Setiap kegiatan yang dilakukan oleh para pengurus Masjid Nurul Mustaqim 
dilakukan dengan sangat baik, mereka sangat bekerja keras ketika 
menjalankan program yang mereka susun sebelumnya, dan kami sebagai 
warga masyarakat Pulau Barrang Lompo, terkhusus untuk saya pribadi sangat 
berterimakasih karena dengan adanya kegiatan tersebut dapat memberi 
manfaat bagi masyarakat Pulau Barrang Lompo, serta respon masyarakatpun 
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sangat baik dengan adanya setiap kegiatan yang dilakukan Masjid Nurul 
Mustaqim tersebut.52 
  Dari pendapat informan di atas, penulis memberikan kesimpulan bahwa 
respon dari masyarakat sangat baik terhadap setiap kegiatan yang dilakukan para 
pengurus Masjid Nurul Mustaqim serta keberadaan masjid tersebut memberikan 
manfaat bagi mereka untuk selalu mendekatkan diri kepada Allah swt. 
4. Pengawasan/Evaluasi (Controlling) 
  Pengawasan atau evaluasi merupakan pengamatan agar tugas-tugas yang telah 
dilaksanakan dengan tepat sesuai rencana dan bila terdapat penyimpangan diadakan 
tindakan-tindakan perbaikan.53Menurut analisis penulis bahwa pengawasan 
merupakan tindakan yang dilakukan untuk mengawasi setiap kegiatan yang dilakukan  
yang bertujuan untuk melihat adanya penyimpangan, jika terjadi hal demikian untuk 
itu diadakannya suatu tindakan perbaikan. 
Ruang lingkup evaluasi di Masjid Nurul Mustaqim ini meliputi semua aspek 
kehidupan masyarakat, baik yang berhubungan dengan kehidupan politik, sosial, 
ekonomi, dan budaya. Menurut Ustad Syarifuddin Selaku ketua Bidang Dakwah 
Masjid Nurul Mustaqim Pulau Barrang Lompo Kecamatan Kepulauan Sangkarrang 
Kota Makassar bahwa: 
Evaluasi biasanya dilakukan pada saat pengajian-pengajian atau pertemuan 
karena pada saat itu dilakukan dialog atau tanya jawab antara pengurus masjid 
dengan jamaah. Maka secara tidak langsung pengurus dapat menilai 
pemahaman masyarakat atau jamaah dalam mengikuti semua kegiatan-
kegiatan oleh pengurus Masjid Nurul Mustaqim biasanya pada waktu-waktu 
tertentu., pengurus juga melakukan kunjungan silaturahmi kepada masyarakat 
                                                           
52Hj. Kumala (52 tahun), Warga Pulau Barrang Lompo Kecamatan Kepulauan Sangkarrang 
Kota Makassar, Wawancara, Makassar, 07 Mei 2018. 
53Sukrna, Dasar-Dasar Manajemen (Bandung: Mandar Maju, 1992), h. 3 
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atau jamaah dalam upaya memperoleh informasi atau data dalam rangka 
kegiatan evaluasi atau penilaian kegiatan.54 
  Dari pendapat informan diatas, penulis memberikan kesimpulan bahwa para 
pengurus Masjid Nurul Mustaqim melakukan evaluasi pada saat berlangsungnya 
kegiatan dan setelah diadakannya kegiatan. 
  Setelah melihat penjelasan diatas dapat diketahui bahwa sistem masjid secara 
modern belum sepenuhnya diterapkan di Masjid Nurul Mustaqim. Hal ini dapat 
dilihat menurut pendapat Ince Jamaluddin selaku sekretaris Masjid Nurul Mustaqim 
di Pulau Barrang Lompo Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar bahwa: 
Penerapan sistem pengelolaan masjid secara modern di Masjid Nurul 
Mustaqim sudah diterapkan secara keseluruhan, hanya saja berbeda dari segi 
kata tetapi maksud dan tujuannya sama, ini diakibatkan karena masih ada 
sebagian anggota pengurus masjid belum memahami sistem manajemen 
modern mereka masing cenderung pada sistem yang lama.55 
  Sesuai apa yang dijabarkan oleh informan diatas bahwa penerapan fungsi 
manajemen di Masjid Nurul Mustaqim, sudah diterapkan, akan tetapi bukan dari 
segia fungsi secara modern tetapi masih menggunakan sistem manajemen yang lama. 
Berbagai langkah yang dilakukan oleh para pengurus Masjid Nurul Mustaqim dalam 
mengelola dan membangun kebersamaan ummat khususnya dikelurahan Barrang 
Lompo. Sehingga masjid bukan hanya sebagai tempat ibadah seperti shalat, akan 
tetapi menjadi pusat kebudayaan. Salah satu usaha yang dilakukan adalah 
melaksanakan program kegiatan yang telah ditentukan bersama. Ada beberapa 
kegiatan yang sedang berjalan adalah: 
                                                           
54Ustad Syarifuddin (59 tahun), Ketua Bidang Dakwah Masjid Nurul Mustaqim di Pulau 
Barrang Lompo Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar, Wawancara, Makassar, 04 Mei 
2018. 
55Ince Jamaluddin (47 tahun), Sekretaris Masjid Nurul Mustaqim di Pulau Barrang Lompo 
Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar, Wawancara, Makassar, 06 Mei 2018. 
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a. Kegiatan ibadah dakwah 
  Kegiatan ibadah yang dimaksudkan meliputi shalat lima waktu, shalat jum’at, 
shalat tarwih serta shalat hari raya (idul fitri dan idul adha) yang berjalan dengan baik 
yang sesuai dengan fungsi utama masjid. Jama’ah yang mengikuti shalat sudah 
merupakan jama’ah tetap, dan pada umumnya bertempat tinggal di sekitar masjid, 
akan tetapi banyak juga yang datang dari luar terutama bulan suci ramdhan dan idul 
fitri serta idul adha. Agar dakwah dan masjid tetap menarik serta ramai diikuti oleh 
jama’ah, maka pengurus masjid harus menerapkan metode yang cocok untuk keadaan 
masyarakat setempat, yaitu dengan menggunakan metode yang lebih terencana dan 
komunikatif.  
b. Pendidikan  
  Pendidikan yang diterapkan pada Masjid Nurul Mustaqim adalah pendidikan 
non formal tetapi bersifat teratur dan dapat mempunyai nilai, untuk saat sekarang 
yang berjalan adalah: 
1. Pengajian 
2. TK/TPA untuk anak-anak 
3. Kajian Islam/kemasyarakatan 
c. Sosial  
  Suatu masjid ideal, indah dan akan lebih indah apabila masyarakat dan jamaah 
meningkat, terutama kehidupan dan kegiatan sosialnya. Berkat kegiatan-kegiatan 
bersama yang dilakukan oleh jama’ah masjid itu sendiri, dimulai dari pengedaran 
kotak amal, dan penyaluran zakat, infak dan shadaqah. Juga dibutuhkan kepekaan 
sosial yang lebih dari jama’ah. 
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d. Perpustakaan 
  Perpustakaan masjid mempunyai tempat khusus dan telah berfungsi sejak 
lama. Koleksi bahan biasanya bersumber dari sumbangan umat Islam disekitar 
dengan gerakan infak atau wakaf buku dan sebagia kitab.  
  Tujuan dari perpustakaan masjid adalah untuk memakmurkan masjid sebagai 
pusat ibadah dan pusat belajar al-Qur’an serta sumber ilmu pengetahuan dalam 
meningkatkan kualitas imam dan ilmu pengetahuan umat Islam agar lebih 
berwawasan dan berpola pikir dilingkungan jama’ah masyarakat guna membangun 
masyarakat yang adil dan makmur. 
e. Sarana 
  Pada setiap masjid memang sangat diperlukan khusus pada Masjid Nurul 
Mustaqim sebagai suatu kegiatan penunjang dan lancarnya program kegiatan utama 
termasuk bidang ibadah atau dakwah, pendidikan, sosial dan lainnya. Adapaun 
barang inventaris yang dimiliki Masjid saat ini adalah: 
1. Mimbar 1  
2. Mesin air 1 
3. Pengeras suara 4 
4. Mickrofon 3 
5. Jam dinding 3, jam yang berdiri 2 yang elektronik 1 
6. Lampu hias 1 
7. Lemari mukenah 1 
8. tempat penampungan air 3 
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9. Kipas angin 3356 
f. Usaha/keuangan  
  Setiap masjid yang mempunyai banyak kegiatan bersifat rutin secara otomatis 
memerlukan biaya besar pula. Bila masjid hanya mengandalkan sumbangan pada hari 
jum’at saja, maka hal itu sangat tidak mencukupi, karena memang jumlah pendapatan 
dari sumbangan itu tidak terlalu besar, sementara biaya operasional masjid, baik 
untuk perawatan bangunan maupun aktivitas lainnya. 
  Dalam pengelolaan masjid berbagai cara dapat ditempuh terutama bidang 
usaha keungan seperti, mengupayakan adanya donatur tetap dari jama’ah setempat 
atau dermawan lain yang diambil infaknya setiap bulan atau menghimpun dan 
mengelola zakat fitrah, zakat harta, infaq dan shadaqah dari kaum muslimin secara 
permanen dalam arti tidak hanya bulan ramadhan, karena yang terkait dengan bulan 
ramadhan hanyalah zakat fitrah dan berbagai macam aktivitas yang sejalan dengan 
fungsi dan tujuan masjid yang sebenarnya. hal ini belum dilakukan oleh pengurus 
Masjid Nurul Mustaqim meskipun belum ada donatur tetap dan tidak melakukan 
penghimpunan zakat zakat fitrah dan zakat fitrah setiap bulan, akan tetapi hanya 
dilakukan pada bulan suci ramadhan dan menjelang idul adha, kecuali infaq dan 
shadaqah dilakukan dengan kurung waktu yang tidak menentu. 
  Demikianlah yang dilakukan Masjid Nurul Mustaqim dalam mengelola 
masjid, sehingga suasana kehidupan masjid dapat kembali kepada tujuan dan fungsi 
sebenarnya, yaitu disamping sebagai lembaga dakwah  juga sebagai pusat 
pengembangan kebudayaan Islam, untuk itu secara internal pengurus juga 
                                                           
56
 Ince Abdul Malik (58 tahun), Ketua Bidang Pembangunan Masjid Nurul Mustaqim di 
Pulau Barrang Lompo Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar, Wawancara, Makassar, 15 
Mei 2018. 
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mengadakan rapat rutin untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan program yang 
telah berlangsung dan apa saja yang harus dikembangkan pada masa-masa yang akan 
datang. 
G. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Pengelolaan Masjid Nurul 
Mustaqim di Pulau Barrang Lompo Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota 
Makassar 
  Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam Pengelolaan Masjid Nurul 
Mustaqim di Pulau Barrang Lompo Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota 
Makassar. 
1. Faktor Pendukung 
  Faktor pendukung Masjid Nurul Mustaqim adalah sebagai berikut: 
a. Adanya respon yang baik dari masyarakat Pulau Barrang Lompo terhadap 
keberadaan Masjid Nurul Mustaqim. Keberadaan Masjid Nurul Mustaqim, serta 
setiap kegiatan yang dilakukan oleh para pengurus selalu direspon baik oleh 
masyarakat Pulau Barrang Lompo dan itu merupakan salah satu dukungan dan 
bentuk apresiasi masyarakat demi kemakmurkan Masjid Nurul Mustaqim. 
b. Didukung oleh sumberdaya yang berkompoten pada bidangnya walaupun masih 
terbatas waktu yang mereka miliki. Setiap pengelola maupun pengurus berperan 
pada bidangnya masing-masing dan sesuai dengan kemampuan yang mereka 
miliki, meskipun terbatas waktu yang mereka miliki, akan tetapi mereka tetap 
melaksanakan tugasnya sebagai pengurus, karena mereka sadar akan adanya 
tugas dan tanggung jawab yang mereka terima sesuai dengan kesepakatan 
musyawarah dalam pemilihan pengurus maupun pengelola masjid. 
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c. Bekerjasama dengan aparat pemerintah setempat dengan baik. Dengan adanya 
kerjasama yang baik antara pengrus dengan aparat pemerintah setempat, setiap 
kegiatan yang  dilaksanakan akan berjaan dengan lancar, karena dukungan dari 
aparat pemerintah sangat penting dalam mensukseskan setiap kegiatan 
pemakmuran masjid. 
d. Masyarakat Pulau Barrang Lompo selalu berpartisipasi jika para pengurus 
membuat suatu program kegiatan dakwah.57Setiap kegiatan yang dilakukan baik 
kegiatan pembangunan, dakwah dan sosial, tanpa adanya dukungan dan 
partisipasi masyarakat tidak akan berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan yang 
diinginkan, karena sasaran dalam pemakmuran masjid adalah banyaknya jama’ah 
yang iktu serta dalam pemakmuran masjid. Semegah apapun masjid jika tidak 
difungsikan sesuai dengan fungsi masjid pada zaman Nabi saw. tentulah tidak 
dikatakan makmur, oleh karena itu masjid selain difungsikan sebagai tempat 
ibadah, juga difungsikan sebagai pusat kegiatan umat Islam untuk mempererat 
persaudaraan antara pengurus dengan masyarakat setempat. 
e. Aktifnya remaja masjid dalam  membantu melaksanakan kegiatan yang dilakukan 
di Masjid Nurul Mustaqim. Remaja masjid sangat membantu dalam pelaksanaan 
kegiatan, meskipun anggota remaja masjid relatif sedikit, akan tetapi mereka 
sangat aktif dalam membantu pengurus dalam melaksanakan kegiatan dakwah.58 
 
 
                                                           
57Harajuna (31tahun), Ketua RW 01 Sekaligus Pengurus Masjid Nurul Mustaqim di Pulau 
Barrang Lompo Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar, Wawancara, Makassar, 09 Mei 
2018. 
58Dian (23 tahun), Remaja Masjid Nurul Mustaqim di Pulau Barrang Lompo Kecamatan 
Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar, Wawancara, Makassar, 31 Juni 2018. 
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2. Faktor Penghambat 
  Demikian juga halnya dalam proses pengelolaan yang dilakukan Masjid Nurul 
Mustaqim ada saja hambatan yang mengahadang untuk menuju kesuksesan, seperti 
masalah kepengurusan dan krisis remaja masjid. Walaupun ada hambatan seperti itu 
ketua masjid dan pengurus masjid menghadapinya dengan kepala dingin. 
a. Faktor ketidakterbukaan antara pengurus harian dengan para pengurus yang ada 
pada bidangnya masing-masing, seperti dalam hal pengambilan keputusan. 
b. Faktor Pengurus, pengurus Masjid Nurul Mustaqim terdiri dari orang yang 
mempunyai kegiatan di luar tugas masjid, oleh sebab itulah sehingga mereka 
meluangkan waktu dan tenaganya masjid ditempat kedua. 
c. Kesibukan sebagian pengurus di luar masjid akan mengakibatkan Masjid Nurul 
Mustaqim lambat untuk mengalami kemajuan dan perubahahn, di karenakan 
sebagian pengurus terkadang tidak selalu ada di tempat dan tidak memantau 
secara langsung perkembangan Masjid Nurul Mustaqim. 
d. Kurangnya kesadaran remaja untuk berkecimpung atau ikut serta di dalam 
organisasi masjid dan mereka lebih tenang bergelut dengan hal duniawi dan 
melupakan hal ukhrawi.59 
  Dari hambatan-hambatan di atas maka para pengurus diharapkan dapat 
meminimalisir kejadian-kejadian yang tidak diharapkan di masa depan, karena 
problematika masjid yang muncul tidak bisa dibiarkan berlarut, sehingga keadaannya 
tidak semakin parah. Setiap masalah yang muncul sebaiknya diatasi sesegara 
                                                           
59Ince Jamaluddin (47 tahun), Sekretaris Masjid Nurul Mustaqim di Pulau Barrang Lompo 
Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar, Wawancara, Makassar, 06 Mei 2018. 
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mungkin. Dalam hal ini penulis mencoba memberikan solusinya dalam mengatasi 
problematika masjid di antaranya: 
a. Musyawarah, hal yang pertama dilakukan antara pengurus dan pengelola perlu 
kiranya melakukan musyawarah, dengan melalui musyawarah inilah diharapkan 
berbagai pemikiran dan pandangan dapat dikemukakan dalam rangka mencari 
alternatif pemecahan masalah yang terbaik. 
b. Keterbukaan, menerapkan keterbukaan dalam mengelola masjid sama pentingnya 
dengan musyawarah. Keterbukaan bukan saja akan menumbuhkan kepercayaan 
pengelola terhadap pengurus, melainkan juga akan mendorong terlaksananya 
kegiatan dakwah dengan baik. 
c. Kerja sama, hubungan dan kerja sama pengurus dengan pengelola, jama’ah sangat 
diperlukan dalam mengatasi berbagai problematika masjid. Tanpa kerja sama, 
masalah akan tetap tinggal masalah, dalam kasus masjid mengalami kerusakan 
berat misalnya, tidak banyak yang dapat dikerjakan tanpa adanya bantuan dan 
peran serta jama’ah dan pengelola. Kerja sama juga dapat meringkan pengurus 
dalam menajlankan berbagai kegiatan Masjid Nurul Mustaqim. Dalam bekerja 
sama tujuan dalam memakmurkan masjid bisa hendak tercapai, karena pada 
dasarnya manusia tidak bisa hidup tanpa adanya bantuan dari orang lain, oleh 
karena itu hendaklah bagi setiap lembaga atau organisasi selalu bekerja sama 
dalam melakukan segala kegiatan-kegiatan yang dilakukan karena selain 
mempercepat tercapainya tujuan juga dapat mempererat tali persaudaran antara 
pengurus dengan pengelola. 
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BAB V 
 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang telah disampaikan pada 
bab sebelumnya, maka berikut akan dikemukakan beberapa kesimpulan yang dapat 
diambil tentang Manajemen Pengelolaan Masjid Nurul Mustaqim di Pulau Barrang 
Lompo Kecamatan Kepulauan Sangkarrang Kota Makassar. 
1. Manajemen Pengelolaan Masjid Nurul Mustaqim secara teoritis menjadi dua  
bagian penting seperti: aplikasi bidang program dan aplikasi bidang 
kepengurusan, bidang program dalam hal ini meliputi pengajaran dan 
pengajian serta peringatan hari besar Islam, serta bekeja sama dengan 
BAZIS (badan amil zakat, infaq dan sedekah) untuk masyarakat yang 
membutuhkan, kemudian menerapkan pula pada aplikasi bidang 
kepengurusan meliputi: pembagian tugas dalam menjalankan program-
program yang telah disepakati dan membuat perencanaan-perencanaan kerja. 
10. Faktor pendukung dan penghambat dalam proses manajemen pengelolaan 
Masjid Nurul Mustaqim banyak terdapat hambatan yang dihadapi, serta 
terdapat faktor pendukung yang membuat setiap kegiatan terlaksana dengan 
baik, seperti adanya dukungan atau respon yang baik dari masyarakat sekita 
tentang keberadaan Masjid Nurul Mustaqim, Masjid Nurul Mustaqim 
mempunyai pengurus yang  berkompoten dalam bidang-bidang yang mereka 
tangani dan bekerja sama dengan pemerintah. Sedangkan faktor penghambat 
dalam melakukan Kegiatan dakwah yaitu, faktor dana dan faktor pengurus 
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yang menduakan tugas-tugas mereka di sebabkan kerja diluar rumah dan 
adanya pengaruh dari luar yang membuat para remaja enggan untuk 
mengikuti kegiatan masjid. 
B. Implikasi  
  Dari pembahasan skripsi yang telah diuraikan dalam bab-bab sesudahnya, 
maka penulis dapat memberikan beberapa saran: 
1. Sebaiknya para pengurus lebih serius dalam menangani persoalan-persoalan 
yang berhubungan dengan masjid dan jangan selalu meduakan tugas-tugas 
yang diberikan dari pihak oleh pengurus. 
2. Agar pembangunan dan pengembangan masjid dapat lancar dan sukses, maka 
harus ditingkatkan pencarian dana seara maksimal dan optimal. 
3. Sistem manajemen Masjid Nurul Mustaqim harus lebih ditingkatkan menuju 
ke manajemen profesional atau modern. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
1. Bagaimana sejarah Pulau Barrang Lompo ? 
2. Bagaimana Sejarah Masjid Nurul Mustaqim di Pulau Barrang lompo ? 
3. Apa visi dan misi Masjid Nurul Mustaqim di Pulau Barrang Lompo ? 
4. Apa saja tugas para pengurus Masjid Nurul Mustaqim di Pulau Barrang 
Lompo? 
5. Apa saja kegiatan yang dilakukan para pengurus Masjid Nurul Mustaqim ? 
6. Bagaimana proses Pengelolaan Masjid Nurul Mustaqim di Pulau Barrang 
Lompo? 
7. Apakah fungsi manajemen sudah diterapkan di Masjid Nurul Mustaqim ? 
8. Apa saja faktor pendukung dalam pengelolaan Masjid Nurul Mustaqim di 
Pulau Barrang lompo ? 
9. Apa saja faktor penghambat dalam pengelolaan Masjid Nurul Mustaqim di 
Pulau Barrang lompo ? 
10. Solusi apa yang dilakukan ketika, dalam proses pengelolaan mengalami suatu 
hambatan ? 
11. Apakah setiap kegiatan yag dilakukan sudah berjalan dengan lancar atau 
tidak? 
12. Bagaimana respon jama’ah terhadap setiap kegiatan yang dilakukan oleh para 
pengurus  Masjid Nurul Mustaqim ? 
 
 
